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Skripsi ini mengkaji tentang latar belakang masyarakat yang menganggap remaja 
punk mempunyai perilaku yang menyimpang, gaya hidup bebas, identik dengan 
kekerasan, premanisme, seks bebas, dan lain sebagainya yang memberikan stigma 
negatif. Pada dasarnya, ada banyak remaja punk yang merindukan spiritualitas yang 
belum mereka ketahui, salah satunya keinginan untuk membenarkan diri dan memelajari 
Agama Islam lebih dalam di pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tiga persoalan yaitu: pertama, latar belakang remaja punk masuk pesantren. 
Kedua, perilaku remaja punk dalam membentuk religiusitas. Ketiga, peran pondok 
pesantren terhadap remaja punk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi 
kasus, dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui jurnal dan wawancara 
secara online. Analisis data menggunakan sebuah metode analisis data yang bersifat 
kualitatif, metode analisis data dan penarikan sebuah kesimpulan. Studi ini dilakukan di 
Pondok Pesantren Gelar Sepapan Rengel Tuban.  Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan behavioral sosiologi dari B.F. Skinner. Sumber data dari penelitian ini adalah 
pengasuh dan santri dari Pondok Pesantren Gelar Sepapan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: pertama, latar belakang remaja punk masuk pesantren adalah atas 
dorongan diri sendiri, keinginan untuk mandiri, keinginan untuk belajar agama, tidak 
adanya batas usia dalam pesantren, dan pesantren dapat menampung remaja-remaja 
dalam berbagai fisik. Kedua, perilaku remaja punk dalam membentuk religiusitas dengan 
selalu melakukan sholat lima waktu, puasa, mengaji dan saling tolong menolong diluar 
maupun di luar pesantren. Ketiga, peran pondok pesantren terhadap remaja punk dalam 
mengembangkan religiusitas serta membentuk perilaku yang baik dengan membiasakan 
remaja punk melakukan sholat, mengaji, jujur, sopan dalam berpakaian maupun saat 
bertutur kata. 
 
Kata Kunci: Remaja Punk, Religiusitas, Pesantren. 
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A. LatariBelakang  
Manusiaimemiliki satu kebutuhan yang tidakikalah pentingnya dengan 
kebutuhanilain dan perlu diperhatikaniyaitu kebutuhan terhadapiagama.iKarena 
manusia bisa disebut sebagai makhlukiberagama.1 Agama diakui memiliki peran yang 
sangat kuat dalam mempengaruhi kehidupan sebuah individu.iSalah satu faktoriutama 
dalam sebuah hidup danikehidupan merupakanireligiusitas. Keyakinan tentang adanya 
Tuhan, telah dimanifestasikan dalam proses seorang individu yang mempelajari 
pengetahuan mengenai suatu ajaran yang diyakininya serta mempunyai perilaku sesuai 
dengan apa yang diajarkan dalam agamanya disebut sebagai religiusitas yang tinggi.  
Ada istilah secara bahasa yang dari tiga kata mempunyai perbedaan arti dari 
masing-masing yaitu religius, religi, dan religiusitas. Slim mendifinisikan kata tersebut 
dalam BahasaiInggris, yaituireligi yang berasal dari kataireligion yang berarti 
bentukidari sebuah kataibenda yang mempunyai arti kepercayaaniakaniadanya sebuah 
kekuataniyang beradaidiatas nalarimanusia. Religius sendiriiberasal dariikata 
religiosityiyang memiliki arti yaituiyang berkenaan dengan sifat religius yang telah 
melekat pada diri seorang individu. Sedangkanireligiusitas berasalidari sebuahikata 
religiosityiyang memiliki arti pengabdianibesar padaisebuah agamaidan juga 
kesalehan.2 
Relegare merupakan bahasa latin dari religiusitas yang mempunyai arti 
mengikat kebersamaan atau sebuah ikatan secara erat. Religiusitas merupakan sebuah 
 
1 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 100. 
2 Rasmanah, Hubungan Religiusitas dan Pola Asuh Islami Dengan Kecerdasan Emosional Pada Remaja, Tesis, 
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2003). 
 



































ekspresi religius seseorang yang mempunyai kaitan suatu keyakinan seseorang, ritual, 
serta nilai dan juga hukum. Religiusitas adalah sebuah aspek yang dihayati oleh seorang 
didalamihati, getaranihati nuraniipribadi, serta sikapipersonal.3iGlock dan Stark 
mengungkapkan hal yang serupa mengenai sebuah religiusitas yang merupakan sebuah 
sikap religius yang mempunyai arti sebuah unsur adanya internalisasi agama dalam diri 
manusia.4 
Individu yang mempunyai religiusitasitinggi, palingitidak pastiimemiliki 
beberapaipengetahuan tentangiajaran agama yangimengenai sebuahidasar-dasar 
kitabisuci, keyakinan, serta anjuran ibadah yang telah menjadi pedoman utama ketika 
sedang beribadah.5 Melakukan perintah agama bukan hanya melaksanakan ibadah 
wajib saja, akan tetapi juga tentang individu yang menjalankan sebuahipengetahuan 
yangitelah dimilikiike segala aspek dalamikehidupannya. Sepertiisuka menjaga 
kebersihan, tolong menolong, berperilaku jujur, dan individu akan sendirinya dapat 
memiliki kecenderungan untuk mempunyai keagamaan yang baik ketika hidup dalam 
aturan-aturan beragama, dengan terbiasa melakukan ibadah, dan tidak melakukan 
larangan agama sehingga dapat merasa bahwa kehidupan beragama sangatlah indah.  
Perilaku religiusitas sendiri adalah sebuah perilaku yang berdasar pada 
keterikatan kepada Tuhan dan keyakinan suara hati yang berwujud dalam bentuk 
sebuah norma dan ibadahiyang mengatur hubunganidengan Tuhan, sepertiihubungan 
dengan sebuahilingkungan yang terinternalisasiidalam manusiaibahkan hubungan 
sesama manusia.6 Dalam aktifitas keagamaanitidak hanya terjadiiketika seseorang 
tengahimelakukan sebuahiperilaku ibadah atauiritual, akanitetapi juga ketikaiseseorang 
 
3 Y. B.iMangunwijaya, MenumbuhkaniSikap Religiusitas Anak, (Jakarta: Gramedia,i1986). 
4 N. S.iDister, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius,i1988). 
5 Ancok, Definisi Religiusitas, 2001, http://www.psychologymania.com/2012/definisi-religiusitas.html.  
6 Rahman,iPerilaku Religiusitas Dalam Kaitannya Dengan KecerdasaniEmosi Remaja,iJurnal Al-Qalam, Vol. 15, 
No.i23, 2009. 
 



































melaksanakan kegiatanilain yangitelah didorong oleh kekuatanihati. Dan tidakihanya 
berkaitan denganisebuah kegiataniyang nampak danibisa dilihatimata,iakan tetapi juga 
sebuah kegiatan yang tidak nampakidan terjadi didalamihati seseorang.iKarena 
keagamaaniseseorang bisa meliputiiberbagai sisi sertaidimensi. 
Jalaluddin Rahmat mengemukakan pandangannya, bahwa religiusitas adalah 
sebuahiintegrasi secara kompleksiantara perasaan,ipengetahuan agama,idan 
tindakanireligius yang berada didalam diri manusia. Manusia berperilaku atau 
melakukan religiusitas karena telah didorong oleh sebuah siksaan dan berharap 
mendapatkan sebuah pahala.7 Maka dari itu, bisaidilihat bahwa tingkat keagamaan 
seseorangibukan hanya terletak padaisebuah spiritualitasiseseorang, melainkanilebih 
menyerupai kegiatan religiusitasiyang dilaksanakan secara konsisten yang ditunjukkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Zubaedi menyatakan bahwa dalam konteks tersebut agama bisa diletakkan 
sebagai referensi bagi para pemeluk agamanya dalam mengarahkan sebuah tindakan 
serta menentukan orientasi pilihan sikap. Yang artinya, agama dijadikan sebagai bahan 
acuan bagi setiap manusia serta bagi jati diriiuntuk menjadi insanikamil.iManusia ideal 
atauiinsan kamil, bila dilihatidari sisi psikologiiadalah seorang manusia yang mana 
mencoba serta berusaha mewujudkan akhlak ilahi sebagai prototipenya yang disebut 
proses aktualisasi diri, sehingga timbul sebuah kesadaran untuk mengubah 
kehidupannya kearah hidup yang lebih baik. 8 
Pesantrenisecara etimologis berasalidari kata pe santriian yang mempunyai arti 
tempatiseorang santri atauibisa disebut sebagai pondok yaitu asramaipara santri untuk 
belajariagama.iPesantren juga berasal dari kataisantri yang berartiiseseorang yang 
 
7 JalaluddiniRakhmat, Psikologi Islam,i(Jakarta: Raja Grafindo,i1966), 133. 
8 HannaiDjumhana Bastaman, MeraihiHidup Bermakna,i(Jakarta: Paramadina,i1996), 67. 
 



































belajar agamaiIslam, hal itu berartiipesantren mempunyai artiisebuah tempat 
berkumpulibelajar agama Islamiuntuk santri.9 Kegiatan pertama yang biasa dilakukan 
oleh pondok pesantreniadalah mengajar tentang sebuah pendidikan agama. Hal tersebut 
membuktikan seorang kyai bukan hanya sekadar sebagai seorang yang paham 
pengetahuan agama yang mumpuni, akan tetapi juga sebagai panutan yang patut untuk 
menjadi teladan oleh masyarakat. Dengan belajar mengajar di pesantren, kyai 
mengajarkan sebuah pengetahuan keagamaan kepada santri.10  
Dikenal sebagai pesantren yaitu sebuah lembaga pendidikan yang bersifat 
berkarakter dan menyeluruh. Yang mana bahwa seluruh potensi zikir dan pikir karsa 
dan rasa, sebagai tujuan Pendidikan komprehensif raga dan jiwa dikembangkan oleh 
berbagai media pendidikan yang terbentuk dalam sebuah komunitas yang telah didesain 
secara integral.11 
Pada saat ini, modernisasi terpolarisasi di kalangan masyakarakat, banyak pula 
dampak yang terjadi dari zaman modern ini, seperti terjadinya proses transformasi 
social serta perubahan yang membuat manusia dihadapkan dengan sesuatu yang 
kompleks. Hal tersebut disebabkan oleh suatu perubahan atau pembaharuan struktur 
social dan budaya dalam masyarakat. Modernisasi yang terjadi saat ini membawa 
sebuah dampak atau sebuah pengaruh yang begitu dahsyat pada sebuah perubahan 
perilaku yang terjadi, serta konotasinya lebih kepada yang negatif, seperti perilaku 
penyimpangan dari pranata social dan keagamaan, salah satu yang hadir adalah budaya 
punk.12 
 
9 ZamakhsyariiDhofier, Tradisi Pesantren: Studi TentangiPandangan Hidup Kyai,i(Jakarta: LP3S, 1983),i18. 
10 Ali Maksum,iModel PendidikaniToleransi Di Pesantren ModerniDan Salaf, JurnaliPendidikan Agama Islam, 
Vol. 03, No.i01, 2015, 85. 
11 AhmadiMuhakamurrohman,iPesantren: Santri, Kyai, DaniTradisi, JurnaliKebudayaan Islam, Vol.i12, No. 
2,i2014, 116. 
12 WidyaiG. Punk: Ideologi YangiDisalahpahami,i(Jogjakarta: GarasiiHouse Of Book,i2001), 12. 
 



































Sejarah dari punk sendiri merupakan sebuah sub-budaya yang lahir di Amerika 
serta berkembang di beberapaa negara lainnya seperti Inggris, London. Adanya punk 
bermula dari sebuah adanya permasalahan kelas sosial yang ada di Inggris dan Amerika 
yang telah berkembang menjadi bermacam-macam di berbagai belahan didunia baik 
negative maupun secara positif. Punk merupakan sebuah perilaku yang hadir dari 
sebuah kebencian, dari sikap melawan, ketidakpuasan, serta rasa tidak suka akan 
sesuatu (budaya, social, ekonomi, politik) terutama terhadap suatu Tindakan yang 
merupakan suatu penindasan. Anak punkers mengekspresikan rasa tersebut kedalam 
sebuah fashion mereka, kemudian music sebagai sebuah sarana penyampaian 
kritiknya.13 
Punk lahir pada tahun 1970an yang dilatar belakangi atas ketidakpuasana akan 
sistim daniaturan yang telahiberlaku di Inggrisidan sebagai bentukidari ide serta 
perlawananidari anak-anak mudaikelas pekerja terhadapipemerintah yangitelah 
menerapkanisistim diskriminasi terhadap pekerja industri dan berbagai kapitalisme 
dengan tindakan eksploitasi.14 
Lalu sebuah gerakan perlawananan yang berasal dari kelas pekerja yang telah 
dipelopori oleh anak-anak muda tersebutisecara cepat masuk keiAmerika yangitengah 
mengalami krisisikeuangan sertaiekonomi yang ditandai denganimerosotnya etika, 
moral,ipara tokoh elitidari negara itu,isehingga bisaimemicu adanya sebuahitingkat 
kriminalitas sertaipengangguran yang tinggi.iKarenanya, dalam memakai budaya 
perlawannya punk identik dengan sebuah bahasa, fashion, serta music. Budaya 
 
13 Ibid, 12. 
14 Murti, KeberagamaniKomunitas Punk,i(Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin daniFilsafat Universitas Islam Negeri 
Jakarta,i2007). 
 



































perlawanannya tersebut meletakkan dalam bentuk-bentuk simbolis perlawanan, baik 
kolektif maupun individual serta meletakkan pada tekanan politis yang lebih besar.15 
Pondok Pesantren Gelar Sepapan merupakan pesantren yang beradaidi Desa 
PekuwoniKecamatan Rengel KabupateniTuban. PondokiPesantren Gelar Sepapaniini 
merupakan pondok pesantren khusus laki-laki yang kurang lebih tiga puluh persen 
penghuninya adalah remaja punk, dan merupakan cabang dari pondok pesantren 
Tarbiyatul Ulum. Santri didalam Pondok Pesantren Gelar Sepapan tidak sepenuhnya 
menetap. Kebanyakan dari mereka adalah kalangan remaja Desa Pekuwon itu sendiri 
yang haus akan ilmu agama dan jenuh atas kehidupan keseharian anak-anak muda yang 
terkesan monoton.16 
Seringkali masyarakat menganggap bahwa remaja punk mempunyai perilaku 
yang pengacau, menyimpang, gaya hidupnya yang bebas, identik dengan sebuah 
kekerasan, erat kaitannya dengan narkoba, premanisme, seks bebas, urakan, dan lain 
sebagainya yang memberikan stigma negative pada diri mereka. Pada dasarnya, ada 
banyak remaja punk yang merindukan spiritualitas yang belum mereka ketahui, salah 
satunya keinginan untuk membenahkan diri dan memelajari Agama Islam lebih 
dalamidi pondokipesantren. 
Pendekataniyang dilakukanipeneliti adalah pendekatanibehavioral sosiologi 
B.F.iSkinner. Skinnerimerupakan seorang tokohibehavioris yang meyakiniibahwa 
perilaku seorangiindividu dikontrol melalui prosesioperant conditioningiyang mana 
seseorangibisa mengontrolitingkah laku organismeimelalui pemberian reinforcement 
yangibijaksana dalam suatuilingkungan yang relatifibesar. Skinnerimerupakan model 
dariisebuah prinsip penguataniterhadap identifikasi tujuan denganimengontrol faktor 
 
15 IdrusiSyatri, SejarahiAnak Punk,ihttp://www.waingapu.com/sejarah-punkjangan-ngaku-anak-punk-sebelum-
baca-tulisan-ini.html.  
16 Ubaidillah As’ad Tsani, Wawancara, 12 Desember 2020. 
 



































lingkunganiyang berperan penting dalamiperubahan perilakuimanusia. Dan perilaku 
socialiberkembang melalui interaksi dengan lingkungan.17 
Dari lataribelakang di atas,ipenulis tertarik untuk meneliti halitersebut dalam 
skripsi yangiberjudul “Religiusitas Remaja Punk Di Pondok Pesantren”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari lataribelakang di atasidapat dirumuskanimasalahnya yaitu: 
1. Mengapa remaja punk masuk di Pondok Pesantren Gelar Sepapan Rengel Tuban? 
2. Bagaimana perilaku remaja punk dalam membentuk religiusitas? 
3. Bagaimana peran pondok pesantren terhadap remaja punk? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusanimasalah di atasidapat dirumuskan tujuanipenelitiannya yaitu: 
1. Untukimemahami dan menjelaskan alasan apa yang mendorong remaja punk masuk 
Pondok Pesantren Gelar Sepapan Rengel Tuban. 
2. Untuk memahami dan menjelaskan perilaku-perilaku religiusitas dalam kehidupan 
remaja punkisehari-hari. 
3. Untuk menganalisis dan mengetahuiiperan pondok pesantreniterhadap remaja punk 
dalamimengembangkan religiusitas serta membentuk perilaku yang baik. 
D. Kegunaan Penelitian 
Dariitujuan penelitian di atasimaka dapat dirumuskanitujuan penelitian yaitu: 
1. Secara Teoritis:  
Untukimengembangan ilmuipengetahuan Studi Agama-agama, terlebih pada 
mata kuliahiIlmu Kalam,iSosiologi Agama, Psikologi agama. Sehingga bisa 
menjadi pertimbangan dan sumber informasi untuk penelitian sejenis. 
 
17 SigitiSanyata, Teori daniAplikasi Pendekatan Behavioristik DalamiKonseling, JurnaliParadigma, No.i14, Th. 
VII, Julii2012, 5. 
 




































a. BagiiInstansi, penelitian iniidiharapkan dapat berguna sebagaiimasukan serta 
bahan pertimbanganimengenai perilaku remajaipunk yang dapatidirubah 
dengan pendekatanikhusus yang dapat merangkuliremaja punkiuntuk belajar 
agama. 
b. Bagi Peneliti, untuk memberi wawasan serta informasi mengenai sebuah proses 
perubahan perilaku remaja punk di kota Tuban. 
c. Bagi Masyarakat: penelitian ini diharapkan dapatimengubah pandangan 
masyarakatiterhadap remajaipunk bahwa merekaijuga mempunyai sisiiyang 
positif. 
E. Penelitian Terdahulu 
Beberapaipenelitian terdahulu yang sudah dalam bentuk jurnal hasilipenelitian yang 
terkaitidengan religiusitas anak punk sebagai berikut: 
Pertama,iskripsi yang berjuduli“Kehidupan Sosial Anak Punkidi Kota Bengkulu” 
oleh Septa Hariadiijurusan Dakwah FakultasiUshuluddin, Adab, dan DakwahiInstitut 
Agama Islam Negeri IAINiBengkulu tahun 2019.iRumusan masalah dari penelitian ini 
yaitu yang pertamaibagaimana kehidupan socialianak punk di Kota Bengkulu? Dan 
yang keduaibagaimana dampak kehidupan socialianak punk di Kota Bengkulu?iHasil 
dariipenelitian ini adalah untuk mendiskripsikanikehidupan anak punkidi Kota 
Bengkuluidan untuk mendiskripsikan dampakisocial kehidupan anak punk terhadap 
masyarakatidi Kota Bengkulu. Persamaan antaraipenelitian ini dengan skripsi adalah 
skripsi ini membahas tentang kehidupan social anak punk.18 
 
18 SeptaiHariadi, Kehidupan Sosial Anak PunkiDi Kota Bengkulu, Skripsi,iInstitut Agama IslamiNegeri (IAIN) 
Bengkulu,i2019. 
 



































Kedua,iskripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi KomunitasiPunk Hijrah Dalam 
BerhijrahiPada Anggotanya” oleh Arif SurantoiJurusan Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam FakultasiDakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas IslamiNegeri Raden Intan 
Lampungitahun 2020. Rumusan masalah dariipenelitian ini yaituibagaimana strategi 
komunikasi komunitas punk hijrahidalam berhijrah kepadaianggotanya? Hasil 
dariipenelitian ini adalahiuntuk mengetahui strategi komunikasi komunitasipunk hijrah 
dalam berhijrah kepada anggotanya. Persamaan antara penelitian ini dengan skripsi 
adalah skripsi ini membahas tentang proses pembentukan akhlak dengan memperdalam 
ilmu agama.19 
Ketiga, skripsi yangiberjudul “Fenomena AnakiPunk Dalam Perspektif Teori 
MicheliFoucault, Agamaidan Pendidikan”ioleh Siti SugiyatiiJurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan SosialiFakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UniversitasiIslam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakartaitahun 2014. Rumusan masalah dari penelitian ini 
yaituibagaimana pandangan fenomenaianak punk dari berbagai perspektifi(Michel 
Foucault, Agama dan Pendidikan) yangianti terhadap pengetahuan dan kekuasaan 
menurutiAnalisa Swot, kejiwaaniyang menyimpang dari norma menurutiTeori 
Pergaulan Berbeda (Differential Association) daniseseorang yang kurangiterdidik 
agamanya?iHasil dari penelitian ini adalahipandangan Michel Foucaultiterhadap 
fenomenaianak punk, sejarah anak punk, punk dan remaja. Persamaan antara penelitian 
ini dengan skripsi adalah skripsi ini membahas tentang fenomena anak punk, sejarah 
anak punk, punk dan remaja.20 
Keempat,iskripsi yang berjudul “ProsesiPerubahan Perilaku Anak PunkiDi Kota 
Bengkulu”ioleh Mufidatul AuliaiRamadani program studi BimbinganiKonseling Islam 
 
19 Arif Suranto,iStrategi Komunikasi Komunitas PunkiHijrah Dalam Berhijrah PadaiAnggotanya, Skripsi, 
Universitas IslamiNegeri Raden IntaniLampung, 2020. 
20 SitiiSugiyati, FenomenaiAnak Punk Dalam PerspektifiTeori Michel Foucault, Agamaidan Pendidikan,iSkripsi, 
Universitas Islam NegeriiSyarif Hidayatullah Jakarta, 2014. 
 



































JurusaniDakwah FakultasiUshuluddin Adabidan Dakwah InstitutiAgama Islam Negeri 
(IAIN) Bengkuluitahun 2019.iRumusan masalah dari penelitian ini yaitu yangipertama 
bagaimana prosesiperubahan perilaku anakipunk di KotaiBengkulu? Keduaiapakah 
penyebab perubahaniperilaku anak punkidi Kota Bengkulu? Daniyang ketigaiapakah 
dampak positifidan negatif padaiperubahan perilaku anak punkidi Kota Bengkulu? 
Hasil dariipenelitian ini adalah prosesiperubahan perilaku anak punkidi Kota Bengkulu, 
penyebabiperubahan perilaku anak punk di KotaiBengkulu danidampak positif dan 
negativeipada perubahan perilakuianak punk di Kota Bengkulu. Persamaan antara 
penelitian ini dengan skripsi adalah skripsi ini membahas tentangiperubahan perilaku 
anak punk danipenyebab perubahan perilaku anak punk.21 
Kelima,iskripsi yang berjudul “PengaruhiPengajian Terhadap SikapiKeberagamaan 
Komunitas PunkiMuslim di Terminal PulogadungiJakarta Timur” olehiYeti Nurhayati 
jurusaniKomunikasi dan Penyiaran IslamiFakultas Ilmu Dakwah daniIlmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakartaitahun 2011.iRumusan masalah 
dari penelitian ini yaitu yang pertamaibagaimana pengajian dalamikomunikasi 
punkimuslim? Dan yang keduaiapa saja pengaruh pengajianiterhadap sikap 
keberagamaan komunitas punkiMuslim? Hasil dariipenelitian ini adalahimenjelaskan 
pengaruh pengajian terhadapiperubahan sikapikeberagamaan padaikomunitas 
punkiMuslim. Yangimerupakan pandangan atauisebuah pemahaman merekaitentang 
agama, kemauanimembaca al-Quran dan aktifitasimereka dalam menjalankan ibadah. 
Persamaan antaraipenelitian ini dengan skripsi adalah skripsi ini membahas tentang 
sikap keberagamaan anak punk, pemahaman anak punk tentang agama dan aktifitas 
mereka dalam menjalankan ibadah.22 
 
21 Mufidatul Aulia Ramadani,iProses Perubahan Perilaku Anak PunkiDi Kota Bengkulu,iSkripsi, Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2019. 
22 YetiiNurhayati, PengaruhiPengajian Terhadap SikapiKeberagamaan Komunitas PunkiMuslim Di Terminal 
PulogadungiJakarta Timur, Skripsi, Universitas IslamiNegeri Syarif Hidayatullah Jakarta,i2011. 
 



































F. Metode Penelitian 
Penulisiimenyimpulkan obyek pembahasan dalamiproposal ini menempuhimetode-
metode sebagai berikut: 
a. Jenisidan pendekatanipenelitian 
Berdasarkanifokus penelitian dan subyekiyang akaniditeliti, penelitian ini 
termasukidalam kategori penelitian kualitatif, yaituisuatu pendekatan yangidigunakan 
untuk mengolahidata tanpa menggunakan hitunganiangka, namun melalui 
pemaparanipemikiran, pendapat paraiahli atau fenomenaidalam kehidupan 
masyarakatnya.23 
Dalamipenelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitianistudi kasus (case study research) danijuga bersifat deskriptif. Studi kasus 
menurutiSuharsimi Arikunto adalahisebuah pendekatan yangidilakukan secara intensif, 
mendalam daniterperinci terhadap gejala-gejala tertentu.24 
Jadi, peneliti hanyaiberfokus pada satuiobyek tertentu yangitelah 
mempelajarinyaisebagai suatu kasus.iSedangkan data studi kasusibisa diperoleh dari 
seluruh pihakiyang bersangkutan, denganikata lain didalamistudi ini telah 
mengumpulkanidari beberapa sumber.iLalu, tujuan penelitian yangipertama tidak 
terletak padaigeneralisasi hasil, melainkanisuatu keberhasilan treatmentipada suatu 
waktu tertentu. Keunggulanimenggunakan desain penelitian ini yaituibisa 
digunakannya perubahaniditengah penelitian atau intervensi terhadapikonseli. 
Pendekatanipenelitian ini menggunakan pendekatan behavioral sosiologi B.F. 
Skinner.iTeori behavioral sosiologi Skinneriadalah salah satu teori dariiparadigma 
perilakuisocial. Yangidibangun dalam rangkaiuntuk menerapkan prinsipipsikologi 
 
23 Lexyij. Moleong, MetodeiPenelitian Kualitatif, RemajaiRosdakarta, Bandung,i2001, 1-3.  
24 Wahyudi, PengembanganiKoleksi Jurnal Studi Kasusidi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,iYogyakarta, 
2013,i20. http://diglib.uin-suka.ac.id/12295/2/BAB/20V/pustaka.pdf, Diakses Pada 09 Agustus 2021. 
 



































perilaku ke dalamisosiologi.iTeori behavioristik sosiologiimemusatkan perhatiannya 
padaihubungan antara akibat dari tingkah lakuiyang terjadi di dalam lingkunganiactor 
dengan tingkah lakuiactor.25 
Dalamikonsep Skinner, manusiaimerupakan sekumpulan reaksi unikiyang 
sebagian diantaranyaitelah ada dan secara genetisiditurunkan dari satu generasiike 
generasi berikutnya.iBerdasarkan pada hakikatimanusia, teori danipendekatan behavior 
ini menganggapibahwa pada dasarnya manusiaibersifat mekanistik atau merespon 
kepada lingkunganidengan kontrol yang terbatas, hidupidalam alam deterministikidan 
sedikit berperaniaktif dalam menentukan martabatnya.iManusia memulai 
kehidupannya danimemberikan reaksi terhadap lingkungannyaidan interaksi ini 
menghasilkanipola-pola perilaku yang akanimembentuk kepribadian.iPerilaku 
seseorang ditentukanioleh intensitas dan beragamnyaijenis penguatan (reinforcement) 
yang diterimaidalam situasi hidupnya.26 
b. Sumberidata sekunder 
Dataiprimer adalah sumberidata yang langsung memberikanidata kepada 
pengumpulanidata.iData sekunder adalah data yang diperolehiatau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukanipenelitian dari sumber-sumber yang telahiada.iData ini 
biasanya diperolehidari perpustakaan atau laporan-laporan penelitianiterdahulu. Data 
sekunderidisebut juga data tersedia.iDengan demikian sumber dataisekunder dalam 
penelitian ini adalahiseluruh data yang terkait denganipenelitian ini, baikiberupa jurnal, 
surat kabar, danilainnya. 
c. Pengumpulanidata 
 
25 Totok Rochana daniVena Zulinda Ningrum, PerilakuiSosial Santri Di PondokiPesantren 
TarbiyatuliMuballighin, Jurnal Sosiologi, 2019, 758. 
26 SigitiSanyata, Teori dan Aplikasi PendekataniBehavioristik dalam Konseling,iJurnal Paradigma 7,ino.14, Juli 
2012,i3. 
 



































Dalamisebuah penelitian ilmiah, agariterarah serta mampu mencapai hasiliyang 
optimal, makaiharus didukung dengan metodeiyang tepat.iMetode inilah yang akan 
menjadi kacamataiuntuk meneropong setiap persoalaniyang akan dibahas, sehingga 
terwujud suatu karyaiyang secara ilmiah dapatidipertanggungjawabkan.27 
Dalamipenulisan penelitian ini,ipenulis menggunakan metode wawancaraisebagai 
sumberiutama.iWawancara (interview) dapatidiartikan sebagai tukarimenukar 
pandangan antaraidua orang atau lebih. Wawancara juga dapatidiartikan sebagai sebuah 
metodeipengumpulan data atauisebuah informasi dengan caraitanya jawab sepihak 
yangidikerjakan secaraisistematis daniberladaskan pada tujuanipenyelidikan. Tujuan 
wawancarai(interview) sendiri adalahiuntuk mengumpulkan dataiatau informasi 
(keadaan,isikap atau tanggapan, gagasaniatau pendapat, keterangan danisebagainya) 
dari suatuipihak tertentu.28 
 Teknikiwawancara yang digunakan dalamipenelitian ini adalah teknikiwawancara 
langsung yaituiadanya komunikasi yangidilakukan secara pribadi sehinggaidapat 
menggumpulkan informasi yangidipandang bersifat rahasia dari sudutipandang subyek. 
Bentuk wawancaraiyang digunakan dalam penelitian ini adalahiwawancara semi 
terstruktur yaitu menggunakanipedoman wawancara yang dipersiapkanisebelum 
mengajukan pertanyaan danimencantumkan pokok-pokok penting yangiakan 
ditanyakan dan dikembangkanisesuai dengan masalah penelitian, sehinggaiinformasi 
yang digali secara mendalamiatau secara maksimal sesuai dengan keperluanipenelitian.  
d. Analisisidata 
Analisis dataisecara kualitatif adalahibersifat induktif yaitu suatu analisisiyang 
berdasarkan dataiyang diperoleh daniselanjutnya dikembangkan polaihubungan 
 
27 Anton Bakeridan Ahmad Kharis Zubair,iMetode Penelitian Filsafat,iKanisius,iYogyakarta, 1990, 190.  
28 Subyantoro Arif dan Suwarti FX,iMetode dan Tekhnik PenelitianiSosial, (Yogyakarta: C. V. AndiiOffset, 
2017), 97. 
 



































tertentuiatau menjadi sebuahihipotesis. Berdasarkan sebuahihipotesis yang dirumuskan 
berdasarkanidata tersebut yangiselanjutnya dicarikan datailagi secara berulang-ulang 
sehinggaibisa disimpulkan apakah hipotesis tersebutiditerima atau ditolakiberdasarkan 
data yangiterkumpul.29 
Dalamisebuah analisis data,irangkaian data yang tersusunisecara sistematis yang 
selanjutnyaidata dianalisa secaraikritis. Oleh karena itu,ipenelitian ini menggunakan 
sebuahimetode analisis data yang bersifatikualitatif yaitu sebuah penelitianiyang 
menghasilkanidata deskriptif apa yang telahidinyatakan oleh responden secaraitertulis 
atau secarailisan dan jugaitentang kegiatan yang sedangidilakukan. Sertaimenganalisis 
data untuk menjawabisebuah pokok permasalahan yangitelah dirumuskan diatas. 
Metodeitersebut untuk memperkuatiserta melengkapi metode tersebut, dimana yang 
terkumpul dilakukan Analisa secara kualitatif untuk menampilkanisebuah kesimpulan 
atas keseluruhanipembahsaan skripsi ini. 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam rangka mempermudahisebuah prosesipenelitian dan membuat laporan, maka 
disusunlahisistematika pembahasan sebagaiiberikut: 
Bab pertamaimerupakan pendahuluan, yang berisi tentangilatar belakang masalah, 
rumusan masalah,itujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodeipenelitian, 
sistematika pembahasan. 
Bab keduaiberisi tentang kajian teori yangimemuat kajian tentangipembentukan 
perilaku religius, religiusitas remaja, konsep perilaku perspektif B.F. Skinner. 
Bab ketiga berisi tentang data yang memuat profil pondok pesantren, keberadaan 
remaja punk di pesantren, aktivitas keagamaan remaja punk di pesantren. 
 
29 M. HikmatiMahi, Metode Jurnalistik LiteraryiJournalism, (Jakarta Timur: PrenadaiMedia Group,i2018), 335. 
 



































Bab keempatiberisi tentang hasil penelitian yang memuatialasan remaja punk 
masuk pondok pesantren, perilaku remaja punk dalam membentuk religiusitas, peran 
pondok pesantren terhadap remaja punk. 








































PERILAKU DAN RELIGIUSITAS REMAJA 
A. Pembentukan Perilaku Religius 
Dalam menerapkan kebiasaan beragama terdapat beberapa aspek yang dapat 
membentuk karakter seseorang. Hal itu meliputiikeluarga, sekolah, danilingkungan. 
Pertama, keluarga.iSeorang anak memperolehipendidikan tentang agamaipertama kali 
melalui berbagai bahasa yang diungkapkan oleh orang tuanya selaku keluarga. Oleh 
karena itu, keluargaiadalah salah satu faktor yang berpengaruhisecara signifikan 
terhadap perkembangan pendidikanianak, terutama dalamibidang agama. 
Peran orang tua adalah hal paling utama yang memungkinkan anak-anak 
mereka tumbuh dalam semangat Islam. Peran orang tua berpengaruh terhadap 
pendidikan anak karena akan menentukan keberhasilan anak dalam masa 
perkembangannya. Namun, pembawaan orang tua dalam mendidik juga memiliki 
pengaruh besar terhadap sikap religious anak hingga dapat menjadi pribadi yang baik 
serta pertama membuka mata peran orang tua sebagai anak dalam keluarga.30 
Kedua, sekolah. Pendidikan sekolah harus diintegrasikan ke dalam semua 
kegiatan sekolah terutama dalam pembelajaran. Seorangiguru harus mempunyai 
kepribadian yang baik agar dapatimembentuk pribadi siswaimenjadi seseorangiyang 
lebih baikilagi. Adapun sikap yang harus dimiliki guru agar dapat mengembangkan 
karakter dan sikap siswa dalam berperilaku adalah berakhlak baik, memilikiiperilaku 
yangibenar, dan perhatian kepada siswa. 
Ketiga,ilingkungan. Lingkungan jugaisangat penting, karenaisetiap siswa hidup 
dalamimasyarakat dengan akhlak dan karakter yang berbeda-beda.Jika lingkungan dan 
 
30 Jamaluddin,iParadigma Pendidikan Anak DalamiIslam, (Bandung: Pustaka Setia,i2013), 37. 
 



































akhlaknya baik, maka akhlak siswa itu juga baik.Sebaliknya jika lingkungan dan 
kepribadiannya tidak baik baik, maka akhlak siswa akan baik, bisa jadi buruk.31  
Dalam upaya membentuk kepribadian seorang siswa, seorang guru (pendidik) 
dapat menerapkan pendidika karakter.iHal itu merupakan salah satu caraiyang dapat 
dilakukan sekaligus program dari pemerintah Indonesia. Program yang diberikan 
melalui Kementerian Pendidikan (sejak tahun 2010) ini dilakukan dengan tujuan agar 
nilai karakter bangsa dapat dibentuk dan dikembangkan. 
Karena pendidikan tidak hanya mendidik peserta didik menjadi orang pintar 
dengan IQ tinggi, tetapi juga membina manusia yang bermoral tinggi. Seseorang yang 
berbudi pekerti yang baik dan luhur secara pribadi dan dalam masyarakatiadalah orang 
yangiberbudi pekerti,iakhlak, dan budi pekertiiyang baik. Adanya proses kegiatan 
belajar mengajar dapat membantu siswa memiliki karakter dan pribadi yang baik yang 
disampaikan melalui pendidikan. Hal itu karena karakter merupakan hal penting yang 
termasuk dalam peran pendidikan.32  
Dengan demikianikepribadian religiusiialah salah satuikepribadian yang butuh 
dibesarkan dalam diri partisipan didik buat meningkatkan sikap yang cocokidengan 
ajaran agama Islam yangiberlandaskan Al- Qur’an serta Hadits. 
Pesantren dikenal sebagai tempat pendidikan agama yang dekat dengan 
masyarakat sehingga ia memiliki dasar/landasan sosial yang jelas. Sederhananya, 
pesantren dibuat oleh masyarakat, bersumber dari masyarakat, hingga hidup dan 
melayani masyarakat itu sendiri. Hal itu disesuaikan dengan kondisi  masyarakat, 
bangsa, dan negara yang berkembang hingga sekarang. 
 
31 Muhammad Kadriidan Ridwan Abdullah Sani,iPendidikan Karakter, Mengembangkan KarakteriAnak Yang 
Islami, (Jakarta: BumiiAksara, 2016), 27. 
32 Zubaedi,iDesain Pendidikan Karakter, (Jakarta:iKencana, 2011), 17. 
 



































Pondok pesantren dapat disebut sebagai bentuk organisasi yang di dalamnya 
terdapat berbagai nilai keislaman dan kehidupan spiritual. Adapun organisasi tersebut 
yaitu tafaqquh fid din (kepemilikan dan penguasaan ilmu agama) yang menjalankan 
ajaran Nabi Muhammad SAW dengan cara tetap melestarikannya melalui ajaran Islam. 
Sebagai sebuah institusi, Pesantren bertujuan untuk menjunjung tinggi nilai-
nilai Islam dan menekankanipendidikan. Pesantren jugaiberusaha mendidik santri-
santri yang belajaridi Pesantren, yang diharapkan menjadi orang-orangiyang 
mendalami ilmu agama Islam. Mereka kemudianidapat mengajarkannya kepada 
masyarakat, danipara santri kembaliike masyarakat setelahipesantren menyelesaikan 
kursusnya. 
Selaku bagian dari sistem pembelajaran nasional, pondok pesantren mempunyai 
aktivitas pondok pesantren, ialah: ketaqwaan sertaiketaqwaan kepada Allah SWT, 
pengembanganiilmu pengetahuan yangiberguna, serta dedikasi kepada agama, warga 
serta negeri. Selaku subsistem pembelajaran nasional Indonesia, pondok pesantren 
ialah bagian yang tidak terpisahkan dari lembaga keagamaan serta mempunyai 
kemampuan yang unik yang berbeda dengan lembaga pembelajaran yang lain. 
Perihaliini sejalan dengan firman Allah dalamiQS. Al-Imran (3): 102: 
 
َايَُّها الَِّذْيَن ٰاَمُنوا اتَُّقوا هللا َحقَّ ُتٰقِته َواَل َتُمْوُتنَّ ِالَّا َوَاْنُتْم مُّْسِلُمْوَنٓ  ٰي  
 
 



































Artinya:i“Hai orang- orang yang beriman, bertakwalahikepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada- Nyaiserta janganlah sekali- kaliikalian mati kecuali 
dalamikondisi beragama Islam”.33 
Pendalaman agama yang diajarkan dipesantren layak ditempatkan pada wujud 
lembaga pembelajaran Islam yang lebih membentuk afeksi santri supaya tercipta 
kepribadian manusia yang salih.34 
Pembuatan kepribadian religius di Pondok pesantren gelar sepapan 
dilaksanakan tiap hari dalam bermacam aktivitas. Aktivitas pendidikan dikelas 
dilaksanakan sehabis berakhir sholat fardhu. Pondok pesantren ini merupakan jenis 
Salafiah, sehingga modul yang diajarkan berbentuk kitab kuning yang wajib dihafalkan 
serta dimengerti maknanya oleh para santri buat setelah itu bisa diplikasikan didalam 
kehidupan tiap hari. 
Pembelajaran kepribadian di pondok pesantren gelar sepapan dicoba lewat tata 
cara pembiasaan dalam wujud aktivitas setiap hari, aktivitas mingguan, serta aktivitas 
bulanan. Aktivitas setiap hari ialah aktivitas pendidikan dikelas, serta aktivitas dalam 
kegiatan tiap hari semacam sholat Dhuha, sholat Tahajud, wirid, serta tartiban. 
Aktivitas mingguan ialah puasa sunnah Senin serta Kamis, Riyadhoh, Istighosah, serta 
membaca pesan Yasin pada malam Jumat. Aktivitas bulanan ialah berjanji dengan 
mengagungkan Rasulullah lewat shalawat nabi.  
B. Religiusitas Remaja 
Dalam upaya memahami religiusitas remaja, seseorang sebaiknya mengetahui 
definisi dari remaja. Adapun definisi remaja diungkapkan oleh Debrun yang 
 
33 QS.iAl-Imran (3): 102. 
34 Aceng Kosasih daniDian Popi Oktari, Pendidikan KarakteriReligius dan Mandiriidi Pesantren, Jurnal 
PendidikaniIlmu Sosial, Vol. 28, No. 1,iJuni 2019, 43-44. 
 



































menyatakan bahwa masa pertumbuhan yang dialami seseorang mulai dari anak-anak 
hingga dewasa (di antara kedua masa tersebut). Sejalan dengan pernyataan tersebut,  
Olds dan Papalia berpendapat bahwa masa remaja sering dikenal sebagai masa transitif 
seseorang yang berusia 12 atau 13 tahun hingga akhir masa belasan taun atau menginjak 
usian 20 tahun. Berbeda dengan kedua pendapat tersebut, Anna Freud mendefinisikan 
masa remaja lebih lengkap yakni masa yang di dalamnya terjadi proses perkembangan 
mulai dari perubahan cita-cita hingga hubungan yang terjalin dengan orang tua. Dalam 
upaya membentuk cita-citanya, seseorang yang sudah dalam masa ini mulai 
mengembangkan orientasi tujuannnya terutama perkembangan psikoseksual.35 
Masa remajaimerupakan masa perkembanganidari anak-anak menjadi dewasa 
dengan proses yangisehat. Masa ini merupakan proses kehidupan seseorang karena di 
dalamnya terdapat siklus perkembangan yang sangat penting. Melalui 
perkembangannya, seseorang harus menjalankan perkembangannya dengan agar dapat 
bersosialiasi dengan baik pula.36 
WHO yang merupakan Badan Kesehatan Dunia menyatakan bahwa terdapat 
konsep remaja yang memiliki batasan-batasan tertentu. Adapun batasan tersebut 
dipaparkan melalui beberapa kriteria, di antaranya sosial ekonomi, biologis, dan 
psikologis. Hal itu diuraikan menjadi (1) terjadi peralihan pada pribadi seseorang dalam 
hal sosial ekonomi yang telah tidak bergantung pada keluarga, dalam hal ini mereka 
cenderung lebih mandiri, (2) perkembangan seseorang ditandai dengan perkembangan 
seksual sekundernya yang ditunjukkan hingga mencapai kematangan seksual, serta (3) 
 
35 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), 20. 
36 Khamim Zarkasih Putro, Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa Remaja, Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu 
Budaya, Vol. 17, No. 1, 2017, 29. 
 



































perkembangan psikologis yang juga mulai berkembang yang ditandai dengan 
identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa.37 
Perkembanganipsikologis remaja salah satunyaiadalah sebuah perkembangan 
dariisegi perilaku yang menyimpang,ifisik, serta semakin meningkatnya kenakalan 
remaja.iPerilaku remaja yang menyimpang ini juga didukungioleh adanya peran media 
dan juga lingkungan tempat remaja itu berkembang.38 
Lingkungan social umumnya sangat memengaruhi remaja, sebab seorang 
remaja berada dalam suatu masa transisi.iMereka cenderung kurang dapatimenguasai 
dirinya sendiri sertaitidak lagi memperhatikan keadaan sekitarnya.iKarena emosi 
remaja cenderung meninggi dan belum stabil.39 
Masa remaja adalah proses seseorang untuk menemukan pribadinya sendiri 
dalam hal seksual, intelegensi, motif sosial moral, emosional, serta sikap religius hingga 
seseorang tersebut dapat menemukan jati dirinya. Dalam upaya menghadapi masa ini, 
seseorang harus berhati-hati karena remaja adalah masa peralihan yang cukup sulit, 
terutama dalam hal psikologis.40  
Makna religiusitas jika diterjemahkan melalui etimologi berasa dari kata 
Belanda yaitu religie, Inggris yaitu religion, Arab yaitu ad-Dien, dan bahasa Latin yaitu 
religio. Drikarya mengungkapkan bahwa adapun kata religio tersebut merupakan 
perkembangan dari kata religare yang berarti ‘mengikat’. Dalam hal ini, hal tersebut 
dapat diartikan sebagai aturan atau kewajiban yang harus diterapkan dan dilaksanakan 
 
37 S.iWirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta:iRaja Grafindo Persada,i2002), 23. 
38 AgusiSujanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT.iRineka Cipta, 1988), 219. 
39 Walgito,iPengantar Psikologi Social, (Yogyakarta:iAndi offset, 2002), 38. 
40 Andi Mappiare,iPsikologi Remaja, (Surabaya:iUsaha Nasional 1982), 45. 
 



































agar suatu kelompok (masing-masing individu) kukuh dan terikat, baik kepada 
Tuhannya, sesama manusia, dan lingkungannya.41 
Religiusitas dalam pengertian lain yaitu satu sistim yangikompleks dari 
kepercayaan, keyakinan,iupacara-upacara sertaisikap-sikap yang menghubungkan 
individu denganisesuatu yang bersifat ketuhanan. Religiusitasitidak hanya berbentuk 
pengakuan seseorang yang mengklaim dirinya sendiri memiliki agama (having 
religion), tetapi religiusitas juga merupakan sebuah pengabdian seseorang terhadap 
suatu agama yang dianutnya melalui berbagai unsur yang komprehensif (being 
religious).  
Sikap religius memiliki beberapa aspek yang berhubungan dengan agama. 
Adapun aspek tersebut meliputi moralitas tingkah laku, pengetahuan tentang agama, 
keyakinan, sikap sosial agama, serta pengalaman spiritual. Dalam agama Islam, sikap 
religius direpresntasikan melaluiipengalaman akidah, Syariah, dan akhlak, atauidengan 
ungkapan lain: iman,iihsan, dan islam.iDalam buku ilmu jiwa agama,iDradjat 
mengemukakan istilah kesadaran agama (religious consciousness)iserta pengalaman 
agamai(religious experience).  
Pengalaman agamaiadalah salah satu unsur dalam perasaan seseorang saat ia 
merasakan sadar terhadap agama. Hal itu dapat dilihat melalui perilaku yang menuntut 
kepada keyakinan.iKesadaran agama adalah segi agama yang terasaidalam pikiran dan 
dapatidikatakan sebagai aspek mental atau dapat diuji melalui introspeksi dari aktivitas 
agama.42 
 
41 Ari Widiyanta,iSikap Terhadap LingkunganiDan Religiusitas, Jurnal Psikologia,iVol. 1, No. 2, Desember 
2005, 80. 
42 Jalaluddin,iPsikologi Agama, (Jakarta: PTiRaja Grafindo Persada, 2005), 15. 
 



































Nasution mendefinisikan agama dalam bukunya sebagaiiikatan yang harus 
dipatuhi danidipegang oleh manusia. Dalam hal ini, ikatanitersebut bersifat gaib dan 
memiliki derajat yang lebih tinggi dariapda manusia sehingga tidak dapat dilihat dan 
dirasakan oleh manusia itu sendiri. Ikatan ini memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan manusia. Melalui agama, manusia didorong untuk bertanggung jawab atas 
perilaku dan perbuatannya agar dapat dilakukan perbaikan untuk manusia itu sendiri.43 
Menurut Glock dan Strak agama merupakan sebuah sistem symbol, nilai, 
keyakinan, serta perilaku yangiberpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati 
sebagai sesuatuiyang paling maknawi. Menurut Hawariireligiusitas merupakan 
kedalaman kepercayaan atau penghayatan keagamaan yang diekspresikan dengan 
membaca kitab suci, melakukan ibadah dan berdoa.44 
Perilaku religiusitas merupakan perilaku keterikatan pada Tuhan dan 
berdasarkan keyakinan hati yang diwujudkanidalam bentuk kualitas sertaikuantitas 
peribadatan daninorma yang mengatur hubungan denganisesama manusia, hubungan 
denganiTuhan serta hubungan dengan lingkunganiyang terinternalisasi dalam 
kehidupan manusia.45 
Fungsiiagama bagi manusia menurut Hendropuspitoimeliputi beberapa hal 
yaitu:  
a. FungsiiEdukatif 
Fungsi pendidikaniagama dapat disampaikan oleh manusia melalui 
tugasnya dalam bentuk mengajar dan membimbing. Suatu pendidikan 
 
43 HaruniNasution, Akal DaniWahyu Dalam Islam, (Jakarta:iUniversitas Indonesia, 1986), 57. 
44 Ancok daniSuroso, Psikologi Islami,iSolusi Islam Atas Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta:iPustaka 
Belajar, 1995), 76. 
45 Rahman,iPerilaku Religiusitas Dalam Kaitannya DenganiKecerdasan Emosi Remaja,iJurnal Al-Qalam, Vol. 
15, No.i23, 2009. 
 



































agama dapat dikatakan berhasil apabila di dalamnya terdapat berbagai nilai 
spiritual. Adapun nilai-nilai tersebut meliputi hati nurani, memaknai hidup 
hingga memahami tujuan hidup, serta rasa tanggung jawab kepada Tuhan 
yang menjadi pokok keyakinan agama. 
b. Fungsi Penyelamatan 
Agama memiliki fungsi sebagai kunci penyelamat bagi manusia sehingga 
manusia tersebut terjamin baik dalamidunia dan akhirat. 
c. Fungsi PengawasaniSosial 
Agamaidapat membantu manusia dalam halimana yang baik dan mana 
yang buruk. Selain itu,idi dalam agama jugaiterdapat berbagai norma sosial 
yang dapat menjadi acuan manusia agar mereka mematuhi aturan yang 
tertera dalam agama yang dianut. Jika mereka ditemukan melanggar aturan 
dalam agama tersebut, mereka akan mendapat hukuman yang sesuai dengan 
perbuatan yang dilakukan. 
d. Fungsi Memupuk Persaudaraan 
Dalam kehidupan beragama, manusa disarakan untuk menjaga tali 
persaudaraan yang kuat. Hal itu dapat dilakukan mulai dirinya sendiri, 
kemudian kepada semua orang yang terlibat emosional yang sama 
(keintiman) dengan dirinya melalui keyakinan tertinggi dan kebersamaan. 
e. Fungsi Transformatif 
Agama dapat melakukan perbaruan kehidupan manusia menjadi manusia 
yang baru melalui nilai lama hingga menjadi nilai baru. Namun, peralihan 
tersebut akan kurang tepat jika diterapkanipada nilai-nilai adat. Sebagai 
contoh, pada zaman Nabi Muhammaditerdapat tradisi jahiliyyah yangirutin 
 



































dilakukan oleh kalangan qurais. Berbeda dengan agama Islam, hal tersebut 
tidak diterapkan karena dinilai kurang manusiawi. 
Konsep religiusitasidijelaskan dalam Al-Qur’animelalui ajaran-ajaran tauhid. 
Dalam hal ini, ajaran tersebut menjelaskan bahwa adanya keyakinaniatas keesaan Allah 
sebagai TuhaniSemesta Alam,iYang Maha Mulia, Maha Perkasa, MahaiAbadi, dan 
segalaisifat-Nya yang agung semacamitermaktub dalam ayat-ayat Al Qur’an.iKeesaan 
Allah ditunjukkan melalui berbagaiiperintah-Nya yang memiliki pengaruh besar 
terhadapikehidupan semua umat-Nya. 
Pengaruh tersebutihendak mengaliri segalaisendi-sendi hidup manusia, 
sertaiberbaur kedalam budaya yang khas atasitiap-tiap umat dan jadiielemen inti dari 
masing-masingimanusia. Dengan demikianisegala aksi serta kegiatan yang dicoba 
wajib disebabkaniatas Allah. Bukan cuma dalamiwujud ibadah melainkan pulaidalam 
seluruh aktivitasidunia. Memfokuskan kehidupan kita pada satu tujuan,iialah tauhid, 
hendak membuat kitaijadi lebih efektif.46 
Quraish Shihab dalam perihal ini merumuskan kalau agama merupakan 
ikataniantara makhluk dan Kholiq-Nya, yang terwujud dalamiperilaku batinnya dan 
nampak dalam ibadah yangidicoba serta tercermin pula dalamiperilaku 
kesehariannya.47 
Religiusitasibiasanya bersifat individual karena religiusitas cenderung 
memiiliki konsep pendekatan agama yang bersifat pribadi. Hal itu dapat membuat 
seseorang termotivasi untuk menyebarkan dan menegaskan keyakinan pada segala 
perilaku dan praktik agamanya. Sisi sosial dalam beragama dapat dijadikan sebagai 
unsur pemeliharan dan pelestarian pada agama yang dianut oleh seseorang. 
 
46 NaceuriJabnoun, Islam and Manajemen, (Riyadh:iInternational Islamic PublishingiHouse, 2005), 39. 
47 R. Diana,iHubungan Antara Religiusitas daniKreatifitas Siswa Sekolah Menengah Umum,iJurnal Psikologi, 
No.7, Vol. III, Yogyakarta,i1999, 10. 
 



































Pribadi seseorang memiliki kaitan yang erat dengan keyakinan beragama. 
Keyakinan tersebut dapat dijadikan pedoman oleh seseotang agat tidak melakukan 
perkataan dan perasaan yang tidak baik. Sebagai contoh, jika seseorang tertarik pada 
sesuatu sehingga imannya memiliki perasaan senang, tetapi sesuatu tersebut tidak 
diwajibkan untuk diambil karena harus dipertimbangkan (boleh/tidak) dalam agama 
yang dianutnya.48 
Tingkat kepatuhanimanusia dalam mengerjakaniaktivitas-aktivitas ritual 
sebagaimana yangisudah diperintahkan atauidianjurkan dalam agamanya,iyaitu: sholat, 
puasa, dan zakat. 
 
 َوَما َخَلْقُت اْلِجنَّ َوااْلِءنَس ِاالَّ ِلَيْعُبُدْونِ 
 
Artinya: “Dan sayaitidak menciptakan jin dan manusia melainkaniagar mereka 
mengabdiipada-Ku.”49 
Ayat tersebutimengungkapkan bahwa seluruhimakhluk Allah, termaksud 
manusia danijin diciptakan Allah SWT supayaimereka mau mengabdi diri, taat, tunduk, 
danimenyembah hanya padaiAllah SWT. Jadi selain fungsi manusia selain khalifah 
padaimuka bumi (fungsi horizontal), manusia jugaimemiliki fungsi menjadiihamba 
yaitu menyembah penciptanya (fungsi vertikal), fungsi vertikalipada hal ini yaitu 




48 Anggasari,iHubungan Tingkat ReligiusitasiDengan Sikap Konsumtif pada Ibu Rumah Tangga,iYogyakarta, 
Jurnal Psikologi,ino.4, Vol. II, 1997, 17. 
49 QS. Az-Zariyat (51): 56. 
50 NashoriiFuad, Agenda Psikologi Islami, (Yogyakarta:iPustaka Pelajar,i2002), 75. 
 



































C. Konsep Perilaku Perspektif B.F. Skinner 
B.F. Skinner pernah menulis buku yang berjudul science and human behavior 
pada tahun 1953. Dalam buku tersebut terdapat teori operant conditioning yang 
berhubungan dengan perilaku manusia. Adapuniteori yang mempelajari tingkah laku 
manusia yaituiteori Behavioristik. Teori tersebut memaparkan tingkah manusia yang 
berpengaruh padaiperan belajar sehingga stimulus yang ada pada otak manusia dapat 
merangsang hubungan perilaku reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik. Teori ini 
mengatakan bahwa tingkah laku seseorang merupakan sesuatu yang dapat diramalkan 
dan dapat ditentukan melalui aturan. 
Teori behavioristik dapat memengaruhi manusia agar dapat melakukan tingkah 
laku tertentu manusia dapat mempelajari perilaku melalui pengalaman terdahulu yang 
kemudian dapat dipelajarinya lebih dalam. Jika manusia merasa perilaku yang 
dilakukan tidak mendapatkan imbalan (hadiah), kemungkinan perilaku tersebut dapat 
dihentikan. Hal itu karena manusia mempelajari perilaku yang bermanfaat dan yang 
tidak bermanfaat.51 
Teori behaviorisme dikembangkan oleh Berliner dan Gage yang di dalamnya 
membahas tentang perubahan perilaku pada manusia yang berasal dari pengalaman 
manusia itu sendiri. Kemudian, teori ini mengalami perkembangan menjadi aliran 
tertentu dalam bidang psikologi yang cenderung befokus pada teori dan praktik 
pendidikan, yaitu behaviorisme. 
Behaviorisme disebut sebagai aliran ini karena menekankan adanya sebuah 
tingkah laku (behaviour) yang bisa diamati. Aliran ini menilai pribadi manusia dari 
 
51 Eni FariyatuliFahyuni, Istikomah. Psikologi Belajar &iMengajar, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center 2016), 
26- 27. 
 



































perspektififenomena fisik dan mengabaikan aspek mentaliyang meliputi bakat, 
kecerdasan,iperasaan individu, serta minatidalam belajar. 
Penelitian tingkah laku awalnya melibatkan objek berupa hewan seperti anjing, 
tikus, kucing, dan merpati hingga penelitian tersebut semakin berkembang. 
Behaviorisme berpandangan bahwa belajar adalah salah satu perubahan tingkah laku, 
dalamihal ini belajar merupakan hal reflex melatif yang dapat dijadikan sebagai 
kebiasaan oleh manusia.52 
Salah seorang tokoh teori behavioristik B.F. Skinner yang menekankan sebuah 
perubahan tingkah laku.iSeorang tokoh behavioris Skinneriyang meyakini bahwa 
tingkah laku manusiaidikontrol melalui sebuah proses operant conditioningiyang mana 
manusia dapat mengontrol perilakuiorganisme melalui pemberian reinforcement yang 
bijaksana dalamisuatu lingkungan yang relatif besar.  
Dikenalisebagai tokoh behavioris Skinnerimeyakini bahwa perilaku dikontrol 
melalui prosesioperant conditioning dengan melakukan pendekatan model instruksi 
langsung. Teori behavior meliputi asumsi dasar,idengan teori ini tingkah laku dapat 
diprediksi bukanihanya dijelaskan,itingkah laku mengikuti hukum tertentuiyang mana 
tingkah lakuimerupakan sebuahiusaha untuk menemukan keteraturan untuk 
menunjukkan hubunganiperistiwa satu dengan yang lainnya. 
Manusia dapat mengendalikaniteori behavior sesuai dengan keinginannya agar 
manusia tersebut dapat menentukan bentuk dari perilaku yang akan dilakukan. B.F. 
Skinner mengembangkan teori itu menjadi beberapa aspek yang meliputi hukuman, 
penguatan, penghapusan, pembentukan, serta penguatan tingkah laku. 
Belajar merupakan sebuahihasil dari interaksi antara stimulus (S),ibentuk 
serangkaian kegiatan dalam stimulasiiyang bertujuan untuk mendapatirespon belajar 
 
52 Sugeng Widodoidan Diana Utami, Belajaridan Pembelajaran, (Yogyakarta:iGraha Ilmu, 2018), 113-114. 
 



































dari objek penelitian dengan respon (R),ireaksi sebagai responiyang dimunculkan oleh 
siswa ketika belajaribisa berupa perasaan, tindakan atau sebuah pikiran. Dalamiteori 
ini, belajar yang pentingiyaitu adanya outputidalam bentuk respon dan inputidalam 
bentuk stimulus. 
Teori Stimulus-Respons (S-R) disebut juga teori behaviorisme yang menitik 
beratkan pada Operant Conditioning, atau reinforcement. Khusus yang berkaitan 
dengan belajar,iteori ini telah memberikan sumbangan yang berarti kepadaipemahaman 
tingkah laku. Di sini belajar adalah perubahan sebuah perilaku yang terjadi berdasarkan 
paradigma Stimulus-Respon. Artinya, hal tersebut merupakan proses yang melibatkan 
respons dari luar. Teori behaviorisme berfokus pada sesuatu yang dilihat dan diamati 
berbentuk perilaku. Namun, teori ini sedikit mengabaikan sesuatu yang terjadi terhadap 
pikiran manusia karena hal itu tidak dapat dilihat.53 
Skinner berpendapat bahwa perubahan perilaku seseorang dapat dipengaruhi 
olehistimulus dan respons yangididapat melalui interaksi dengan lingkungan.iOleh 
karena itu,istimulus yang ada akan berpengaruh terhadapirespons yang dihasilkan. 
Responsitersebut juga akan berpengaruh terhadap konsekuensi perilaku manusia. 
Sebagai contoh, jika seseorang mengetahui risiko menyenangkan pada suatu perbuatan 
yang dilakukan, orang tersebut akan melakukannya secara berulang-ulang.iPengguna 
konsekuensi yang menyenangkaniserta tidak menyenangkan untuk mengubahiperilaku 
tersebut pengkondisian operan.54 
B. F. Skinnerimengungkapkan bahwa motivasi lahir dari faktor-faktor internal 
serta faktor-faktor eksternal individu. Tergantung dari mana suatu kegiatan dimulai 
(operant conditioning). Hal itu mancakup kegiatan yang dilakukan seseorang sehingga 
 
53 Nurdin Ibrahimidan Helen Purwatiningsih,iPersepketif Pendidikan Terbuka Jarak Jauh; KajianiTeoritis dan 
Aplikasinya, (Yogyakarta: MediaiAkademia, 2019), 83. 
54 Setyo Pambudi dan Nur Khoiriyah,iPenerapan Teori Operant Conditioning B.F.iSkinner Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama IslamiDi Sekolah, Jurnal Studi Islam, Vol.i1, No. 2, 2020, 153. 
 



































memiliki faktor internal berupa suatu kebutuhan dapat dipuaskan melalui perilaku 
tertentu. Sementara itu, terdapat faktor internal yang di dalamnya mencakup lingkungan 
dari pribadi tersebut.55
 
55 Wagimo, DjamaludiniAncok. Hubungan KepemimpinaniTransformasional daniTransaksional dengan 
Motivasi Bawahan di Militer, 114-115. 
 




































REMAJA PUNK DI PONDOK PESANTREN GELAR SEPAPAN RENGEL TUBAN 
A. Profil Pondok Pesantren Gelar Sepapan Rengel Tuban 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren 
Pondok pesantren merupakan sebuahiLembaga Pendidikan tradisional Islam 
untukimemelajari, menghayati,imendalami, serta mengamalkaniajaran Islam 
dengan menekankaniarti pentingnya moral keagamaan sebagaiisebuah pedoman 
perilakuisehari-hari.56 
Pesantrenijuga merupakanisuatu bentuk lingkungan masyarakat yang unikiserta 
memiliki tata nilai kehidupaniyang positif yang tentunya mempunyaiciri khas 
tersendiri, sebagai LembagaiPendidikan Islam.iPondok pesantren merupakan suatu 
komunitasitersendiri, yang manaikyai, ustadz serta santri danipengurus pondok 
pesantren hidup bersama dalamisatu lingkungan yang berlandaskanidengan nilai-
nilai aagama Islamilengkap dengan norma-norma sertaikebiasaan-kebiasaannya 
tersendiri.57 
Pondok Pesantren Gelar Sepapan adalahipondok yang dirintis oleh KH. Chasan 
Bisri Syamsuri selainiPondok Pesantren Tarbiyatul Ulum,iPondok pesantren ini 
juga terbilang sangat jauh dari lingkungan penduduk, dikarenakan tempatnya 
berada dekat dengan waduk air ngerong, lebih tepatnya yang beradaidi Desa 
Pekuwon KecamataniRengel Kabupaten TubaniJawa Timur.iPondok ini dirintis di 
 







































saat paraipemuda desa pekuwon haus akan ilmuiagama dan jenuh atasikehidupan 
keseharian anak-anak muda yang terkesan monoton. 
“tempat pondok ini jauh dari perkampungan, jauh dari keramaian, kita fress 
berada di sini. Karena udaranya masih alami, tempatnya di pegunungan dan dekat 
dengan waduk ngerong.”58 
Pondok pesantren Gelar Sepapan ini merupakan pesantren masyarakat. 
Sebagaimana sejarah dari pesantren ini, yang mana pondok pesantren ini diawali 
dengan sosok yang diakui serta dianggap mampu oleh masayarakat sekitar untuk 
menjadi kyai atau pemuka agama. Pembelajaran agama awal mulanya dilakukan 
didalam rumah kyai. Selain pembelajaran kitab yang dilakukan pula oleh 
masyarakat yaitu melakukan kegiatan pengajian setiap tahunnya. Baru pada tahun 
2015, pondok pesantren Gelar Sepapan resmi dibuka untuk masyarakat.  
Pondok pesantren gelar sepapan kini diasuh oleh putra kedua KH. Hasan Bisri 
Syamsuri yang bernama Ubaidillah As’ad Tsani. Pondok pesantren ini memiliki 
satu aula utama yaitu sebuah aula untuk tempat kegiatan belajar mengajar atau 
sebuah aula untuk kegiatan rutin mengaji kitab bersama pengasuh pondok 
pesantren. Pendirian pondok pesantren gelar sepapan ini merupakan sebuah wujud 
kesadaran masyarakatiakan pentingnya Pendidikaniagama islam dalam membentuk 
generasi yang cerdas serta berakhlak. 
Di lingkungan pesantren gelar sepapan, terdapat aula yang merupakan pusat 
kegiatan keagamaan remaja desa pekuwon sekaligus pusat koordinasi kegiatan 
ubudiyyah (peribadatan) santri. Selain mengasuh pondok pesantren, kyai pondok 
pesantren gelar sepapan juga membina masyarakat melalui kegiatan pengajian 
setiap haul pondok pesantren dan setiap pengajian-pengajian lainnya. 
 
58 Suharso (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
 



































Pesantren ini, mengadopsi kurikulum pesantren berbasis salaf yaitu pondok 
pesantren yang focus pada pembelajaran kitab kuning dan al-Quran. Hal ini 
dikarenakan mayoritas santri didalam pondok pesantren ini adalah remaja dan orang 
dewasa masyarakat desa Pekuwon dan desa-desa lain di sekitarnya yang sudah tidak 
menempuh Pendidikan formal. Dan tentu saja, sebagian santri pondok pesantren ini 
merupakan santri kalong (tidak menetap) yang datang ke pesantren Ketika mengaji 
dan belajar kitab kuning. 
2. Waktu Dan Tempat Pendirian Gedung Pondok Pesantren 
Pondok pesantren Gelar Sepapan didirikan pada tahun 2015 dan berada diatas 
bukit ngerong yang menjadi sumber mata air Desa Pekuwon Kecamatan Rengel 
Kabupaten Tuban Jawa Timur. 
3. Tujuan Didirikannya Pondok Pesantren 
Tujuan serta fungsi sebuah pondokipesantren merupakan dua hal yang tidak 
dapatidipisahkan sebagai sebuah usaha untukimenjadikan pondok pesantren supaya 
tetap terjaga dalamieksistensinya. Pondok pesantrenimerupakan sebuah Lembaga 
Pendidikaniyang terbilang unik dan berbeda denganiLembaga Pendidikan lainnya, 
untuk ituipengembangan tujuan serta fungsi Pendidikanipesantren sebagai sebuah 
panduan serta arah Pendidikanisangat penting.59 
Tujuan Pendidikaniadalah bagian terpaduidari sebuah faktor-faktor Pendidikan. 
Tujuan termasukijuga kunci keberhasilan dalamisebuah proses Pendidikan. Bisa 
dipahami bahwaitujuan dari Pendidikan pesantren sama denganidasar-dasar penetapan 
tujuan dari PendidikaniIslam, karena pesantren bagianiyang tak terpisahkan atau 
merupakan bentukidari Lembaga Pendidikan islam.iMuzayyin Arifin dalam bukunya 
 
59 Husni Rahim,iPola Pembelajaran Di Pesantren, (Jakarta: ProyekiPeningkatan Pondok Pesantren, 2001), 17. 
 



































menjelaskanibahwa tujuan dari Pendidikan islam tidak lain adalahitujuan yang 
merealisasikan idealitas Islami.iSedang idealitas islami itu sendiri padaihakikatnya 
adalah mengandunginilai perilaku manusia yangididasari oleh iman dan takwa kepada 
Allah sebagaiisumber dari kekuasaan mutlakiyang harus ditaati.60 
Ketikaimanusia mempunyai tujuan untuk ibadah,idalam pengertian untuk 
mengembangkan potensi makaiditemukan pula tujuan menurut Islamiyaitu untuk 
menciptakan manusia ‘abid.iTujuan Pendidikan Islam menurut konferensiiPendidikan 
islam di Islamiabad tahun 1980, yaitu bahwa Pendidikan harusimerealitaskan cita-cita 
Islam yang mencakupipengembangan kepribadian muslim yangibersifat menyeluruh 
secara harmonis yangiberdasarkan pada psikologis serta fisiologisimaupun yang 
mengacu pada keimananiserta serta sekaligus berilmu pengetahuanisecara 
berkeseimbangan sehinggaiterbentuklah manusia muslim yangiparipurna serta 
mempunyai jiwa yang tawakkal secaraitotal kepada Allah. 
Sebagaimana firmaniAllah surat al-An’am ayati162 yang berbunyi: 
 
ٓ   ُقْل ِانَّ َصَلاِتْي َوُنُسِكْي َوَمْحَياَي َوَمَماِتْي ِللٰ ِه َربَّ اْلٰعَلِمْيَن  
 
Artinya:i“katakanlah (Muhammad): sesungguhnyan sembahyangku, ibadahku, 
hidupkuiserta matiku hanyalah untuk Allah,iTuhan seluruh alam.”61 
 
60 Muzayyin Aifin,iFilsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:iBumi Aksara, 2010), 108. 
61 Al-Qur’an, 6:162. 
 



































FadliliAl-Jamaly merumuskan sebuah tujuan Pendidikan Islamiyang lebih rinci 
sebagaimanaiberikut: 
a. Mengenalkanimanusia akan penciptaiala mini (Allah) serta memerintahkan 
beribadahikepadanya. 
b. Mengenalkanimanusia akan interaksi socialiserta tanggungjawabnya dalam 
tataihidup masyarakat. 
c. Mengenalkanimanusia akaniperanannya diantara sesamaimakhluk serta 
tanggungjawabipribadinya dalam hidup. 
d. Mengenalkanimanusia akan ala miniiserta mengajarkan merekaiuntuk terus 
mengetahui hikmahidiciptakannya serta memberikanikemungkinan kepada 
mereka untuk mengambilimanfaat dari alam tersebut.62  
Dariiempat tujuan tersebut meskiisaling berkaitan, namun dapatidimengerti 
bahwa ada tigaitujuan akhir yang merupakan saranaiuntuk mencapai sebuah tujuan 
akhir, yaitu ma’rifatullahiserta bertaqwa kepada-Nya,isedangkan ma’rifat diri, 
masyarakat dan aturanialami tiada lain hanyalah merupakan saranaiyang mengantarkan 
kita ke ma’rifatullah, Tuhanipencipta alam semesta. 
Perumusan tujuaniPendidikan tersebut menjadi pentingiartinya bagi proses 
Pendidikan,ikarena dengan adanya tujuan yangijelas serta tepat maka arah proses 
tersebut akanitepat dan jelas.iTujuan Pendidikan Islam denganijelas mengarah pada 
terbentuknya insan kamiliyang berkepribadian muslim, merupakaniperwujudan 
manusia seutuhnya,itaqwa, cerdas, baik budi pekertinya,iterampil, kuat 
 
62 AbduliHalim Soebar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: KalamiMulia, 2002), 17-20. 
 



































kepribadiannya, berguna bagi diri sendiri dan keluarga, juga pada agama, masyarakat 
serta agama.63 
Dalam tulisan Ramayulis, Ibnu Khaldunimenjelaskan bahwa tujuan Pendidikan 
islam adaidua, yaitu: pertama, tujuan keagamaan, maksudnya adalahiberamal untuk 
akhirat sehingga iaimenemui Tuhannya serta telah menemukanihak-hak Allah 
yangidiwajibkan keatasnya. Kedua,itujuan ilmiah yang bersifat keduniawian, yaituiapa 
yang diungkapkan oleh Pendidikanimodern dengan tujuan kemanfaan atau sebuah 
persiapaniuntuk hidup.64 
Adapun tujuan didirikannya sebuahipondok pesantren adalah: 
a. Mencetak ulamaiyang mampu menguasai ilmu-ilmuiagama  
Dalam hal ini AllahiSWT berfirman dalam surat At-Taubahiayat 122 
yang berbunyi: 
 
َفَلْوَلا َنَفَر ِمْن ُكلِّ ِفْرَقٍة مِّْنُهْم َطآِئَفٌة لَِِّيَتَفقَُّهْوا ِفى الدَّْيِن  ٓ  َوَما َكاَن اْلُمْؤِمُنْوَن ِلَيْنِفُرْوا َكآفًَّة 
ا ِاَلْيِهْم َلَعلَُّهْم َيْحَذُرْوَنٓ  َوِلُيْنِذُرْوا َقْوَمُهْم ِاِذا َرَجُعْو  
 
Artinya:i“tidak sepatutnyaibagi mukminin ituipergi semuanya (ke 
medaniperang). Mengapaitidak pergiidari tiap-tiap golongan di antara 
merekaibeberapa orang untukimemperdalam pengetahuanimereka tentang 
agamaiserta untukimemberi peringatanikepada kaumnyaiapabila mereka 
telahikembali kepadanya,isupaya itu dapatimenjagaidirinya.”65 
 
63 Ibid, 21. 
64 H.iRamayulis, Ilmu PendidikaniIslam, (Jakarta: KalamiMulia, 1994), 25. 
65 Al-Qur’an, 9:122. 
 



































Dalamiarti surat Attaubah di atasitelah dijelaskan pada umat yang 
memberi peringatanidan Pendidikan pada umatnyaiuntuk berpikir, 
berperilaku dan juga berkarya sesuai dengan ajaran Islam. 
b. Mendidikiagar objek memiliki sebuahiketerampilan dasar yangirelevan 
denganiterbentuknya masyarakat beragama. 
c. Mendidikimuslim yang dapat melaksanakanisyariat agama 
Paraisantri yang telah menamatkanipelajarannya, meskipunitidak 
sampai pada tingkatiulama, tapi setidaknyaimereka harus memiliki sebuah 
kemampuaniuntuk melaksanakan syariat agamaisecara nyata dalam rangka 
mengisi,imengembangkan, serta membina danimengembangkan suatu 
peradaban dalamisebuah perspektif islam.66 
 Denganidemikian tujuan dari pondokipesantren dapat dilihatidari dua segi, 
yaitu: 
a. Tujuaniumum, yaitu membimbingianak didik untuk menjadi manusiaiyang 
mempunyai kepribadian islam yang sanggupidengan ilmu agamanya 
menjadiimuballigh islam dalam lingkungan masyarakat sekitarimelalui 
ilmu serta amalnya. 
b. Tujuanikhusus, yaitu untuk mempersiapkan paraisantri untukimenjadi 
orang yang alimidalam ilmu agama yang sudah diajarkanioleh kyai yang 
bersangkutaniserta dapat mengamalkannyaidalam lingkungan masyarakat. 
Sebagai sebuahiLembaga penyiaran agama pesantrenimelakukan sebuah 
kegiatan dakwahidi kalanganimasyarakat, dalam artian melakukaniaktivitas 
untuk menumbuhkanikesadaran beragamaiuntuk melaksanakaniajaran-ajaran 
 
66 Yusuf AmiriFaisal, RevrientasiiPendidikan Islam, (Jakarta: RajaiGrafindo Persada, 1995), 183. 
 



































islam secaraikonsekuen secaraisebagai pemeluk agama Islam.iSebagai 
Lembagaisocial pesantren ikutiterlibat dalamimenangani sebuahimasalah-
masalahisocial yang tengah dihadapi olehimasyarakat.  
MenurutiSudjoko Prasodjo jasaibesar pondok pesantren terhadap 
masyarakatidesa, yaitu: 
a. Majelisita’lim atau acara pengajianiyang bersifat Pendidikanikepada 
umum. 
b. Kegiatanitabligh kepada kalangan masyarakatiyang dilakukan dalam 
kompleksipondok pesantren. 
c. Bimbinganihikmah yang berupa nasehat kyai kepadaiorang yang datang 
untukidiberi amalan-amalan yang apa sajaiyang harus dilakukan untuk 
mencapai suatuihajat, nasehat-nasehatiagama, amalan, dan lain 
sebagainya.67 
Pendidikan Islam bertugas untuk memertahankan, mengembangkan, serta 
menanamkanikelangsunganiberfungsinya nilai-nilai Islam yang bersumberidari dalam 
al-Quranidan Hadits.iSejalan denganituntuttan kemajuan atau modernisasiikehidupan 
masyarakatiakibat dari pengaruhikebudayaan yangimeningkat,iPendidikan islam 
memberikanikelenturan perkembanganinilai-nilai didalam ruangilingkup 
konfigurasinya. 
Denganidemikian Pendidikan Islamibertujuan disamping menginternalisasikan 
sebuahinilai-nilai islami juga untukimengembangkan anak didik agarimampu 
mengamalkaninilai-nilai secaraidinamis dan fleksibel dalamibatas-batasikonfigurasi 
idealitasiwahyu Tuhan.iHal ini berarti Pendidikan Islamisecaraioptimal harusimampu 
 
67 M. BachriiGhazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:iPrasasti, 2002), 40. 
 



































mendidik anakididik agar memiliki sebuah kedewasaanisertaikematangan dalam 
beriman,ibertakwa serta mengamalkanihasil dari Pendidikaniyang diperolehisehingga 
menjadi pemikiriyang sekaligusipengamal ajaran Islam. 
MenurutiAhmad Tafsir, tujuanidari Pendidikan Islam adalahiterbentuknya 
manusia yangisempurna yaitu seseorang yang mampuiberibadah kepada Allah, 
memiliki kesehatanijasmani, akalnya yang cerdas, kuat secaraijasmani serta kelbunya 
penuh iman kepada Allah. Danitujuan akhir dari sebuahiPendidikan Islam adalah 
terletakipada sebuah realisasi sikap penyerahanidiri sepenuhnya kepada Allah, baik 
secaraiperorangan, masyarakat ataupunisebagai umat manusiaikeseluruhannya.68 
4. Pendidikan Dan Pengajaran Pondok pesantren 
Pondokipesantren lahir karena sadar akanikewajiban dakwah-islamiyah, yang 
artinyaikewajiban menyebarkan agama Islamisekaligus mencetakikader-kader 
muballigh. Segeraisetelah menuntut ilmu, para santriidapat mengajarkan serta 
menyampaikan pemahamannya mengenai agama Islam meskipun hanya 
sedikit.iMotivasi inilah yang bisaimenyebabkan sebuah pesantrenitumbuh serta tetap 
Tangguh dalamimenghadapi aneka perubahan maupunitantangan dalam kehidupan. 
Hal tersebutiditambah dengan sebuah tekadidari pesantren untuk membanguninegara 
serta mencerdaskan bangsa.iHarus diakui karena pesantren adalah khasiIndonesia serta 
telah adaisebelum kemerdekaan. 
Berdasarkanihasil musyawarah intensifikasi pengembanganipondok pesantren 
yang telahidiselenggarakan oleh departemeniagama pada tanggal dua sampai enamiMei 
 
68 Abdul Halim Soebar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, 21. 
 



































1978idi Jakarta, yang menyatakan bahwa pondokipesantren merupakan sebuah 
kembagaiPendidikan Islam.  
Padaikenyataannya,isistemiPendidikan serta pengajaran ini berbedaiantaraisatu 
pondok denganipondokiyang lain, ada beberapaipondok yang menyelenggarakan 
sistemiPendidikan serta pengajaran semakin berubah disebabkan karenaidipengaruhi 
olehiperkembangan Pendidikan di tanahiair serta karena tuntutan masyarakatidi sekitar 
lingkungan pondok pesantren.iDan ada beberapa pula yang masihitetap 
mempertahankan sistemiPendidikanilama sebagaimana yang dialami padaimasa-masa 
sebelumiabad ke-20.  
Namunipadaihakikatnya masih sama,iyaitu sebagai Lembagaiuntuk mengkaji 
sertaimendalami ajaran-ajaranikeislamanipondok pesantren. Denganidemikian, inti 
pondokisuatu pesantrenimerupakan pusat pengkajianiilmu-ilmuikeagamaan islam 
seperti ilmu fiqih, tauhid, tasawuf, tafsir, hadits,ibahasaiarab dan lain sebagainya.iDan 
ilmu-ilmuiyang diajarkan tersebutiterbatasidalam ruang lingkup ilmu-ilmuiyang 
digolongkanikepada ilmu-ilmu agama,isebagai sebuah upaya untukimembedakan 
denganiilmu-ilmu umum lainnya.69 
SistemiPendidikan serta pengajaran pondokipesantren dapat digolongkan 
sebagaimanaiberikut: 
a. Pondokipesantren yang menyelenggarakan Pendidikaniserta pengajarannya 
denganisebuah sistem weton yaituiparaisantri datang denganiberduyun-
duyun padaiwaktuitertentu dan merekaitidak disediakanipondokan serta 
kompleksipesantrenitetapi mereka tetap tinggal di rumahimasing-masing 
 
69 Imam Moedjiono, SejarahiPendidikan Islam Di Indonesia, (Yogyakarta:iDiktat Kuliah, 1994), 27. 
 



































atauidi rumah-rumah pendudukisekitar pondok pesantren, merekaibiasanya 
dikenal denganisebutan santri kalong. 
b. Pondokipesantren yang menyelenggarakanisuatu Pendidikan serta 
pengajaran dengaicara non klasikal, yang mana seorangikyai mengajar para 
santri berdasarkanikitab-kitabiyang ditulis dalamibahasaiarab oleh ulama-
ulama besarisejakiabad pertengahan, sedangkaniparaisantri biasanya 
tinggal di dalam pondokipesantren tersebut. 
c. Pondokipesantren yang merupakan sebuahigabungan dari dua model 
pesantrenitersebut di atas, yaituimenyelenggarakan sebuah sistem 
Pendidikaniserta pengajaran non klasikal tepai jugaimenyelenggakan 
Pendidikan formaliberbentuk madrasah atau bahkanisekolah umum. Begitu 
pula paraisantrinya ada yang menetapidi pondok serta ada pula yangisantri 
kalong.iModel seperti ini lebih dikenalidengan sebutan pondok modern.  
“pertama-tama santri akan diawali dengan baca tulis al-Quran di aula dan juga 
belajar membaca kitab kuning sekaligus menulis makna dalam kitab gundul itu.”70 
Pondok pesantren terkadangijugaibersistem sorogan bagi santri-santri yang 
yangimasihimemerlukan sebuahibimbingan individual.iSistem sorogan yang 
merupakan bagianiyangipaling sulit dari keseluruhanisistem PendidikaniIslam 
Tradisional.iSebab sistem tersebutimenuntut kesabaran,iketaatan, kerajinan, serta 
disiplinipribadi dariipara santri. Di pondok pesantren, sistemisoroganibiasanya wajib 
dilakukan oleh seluruh santri yang mana harapannyaidi kemudian hari menjadi orang 
alim. 
 
70 Ubaidillah As’ad Tsani (Pengasuh Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 16 Mei 2021. 
 



































Pelaksanaanisorogan berlangsung, di mana santriimulai mensorogankan sebuah 
kitab kepadaikyai untuk dibaca dihadapanikyai itu, dan jika adaikesalahan maka 
kesalahanitersebut akan dibenarkanioleh kyai. Sistem tersebutisangat efektif, karena 
seorang guruidapat dengan maksimal dalamimengawasi, membimbing,imenilai santri, 
terutama dalam halipenguasaan bahasa arab.71 
“pondok sing ngekeki wadah gae cah nom-nom, sing terbuka, gawe ngaji, 
nggeh rutin ngaji kitab, sing pantes gawe cah nom-nom, sing isen gawe ngaji ikulah.”72 
(pondok yang memberi wadah untuk anak-anak muda, yang terbuka, untuk ngaji, ya 
rutin ngaji kitab, yang cocok untuk anak-anak muda yang malu untuk ngaji itulah). 
Secara kultur, sistemiPendidikan di dalamipondok pesantren salaf merupakan 
sebuahisistem Pendidikan yang merupakan sebuah hasil warisan dari generasi ke 
generasi yang telah mencakup Pendidikan akhlak, keilmuan, ubudiyah (peribadatan), 
kepribadian, serta social masyarakat.  
Berbeda dengan sistem Pendidikan formal, pondok pesantren salaf hampir tidak 
menggunakan rencana pembelajaran dalam pengajarannya. Meskipun demikian, 
seluruh rangkaian kegiatan di dalam pondok pesantren yang telah menjadi tradisi serta 
budaya di pondok pesantren salaf terbukti mampu membentuk sebuah sistem 
Pendidikan kultural unggul dalam membentuk karakter santri. Bahkan, pondok 
pesantren diakui sebagai suatu institusi Pendidikan yang dapat dijadikan model 
percontohan Pendidikan karakter di Indonesia.73 
 
71 DadaniMuttaqien, Sistem PendidikaniPondok Pesantren, Jurnal JPI FIAI JurusaniTarbiyah, Vol. V, No. IV, 
1999, 85-86. 
72 Muhammad Sholahudin (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni, 2021. 
73 M. S.iZuhriy, Budaya Pesantren DaniPendidikan Karakter Pada Pondok Pesantren Salaf,iJurnal Walisongo, 
2011, 310. 
 



































“selain membaca al-Quran, setiap harinya para santri pondok pesantren gelar 
sepapan ini juga sering melakukan rutinan ngaji kitab kuning. Kitab kuning itu, kitab 
yang hanya ada tulisan pegon atau arabnya tetapi tidak ada harakatnya, biasanya sering 
disebut sebagai kitab gundul. Tujuannya ya, agar para remaja dapat memahami islam 
lebih baik lagi. Karena isi dari kitab-kitab gundul itu kan ada hadits, ada hukum syara’, 
ada fiqih, dan masih banyak lagi. Itulah mengapa para santri diharuskan untuk 
memelajari kitab-kitab klasik tersebut.”74 
“terutama ngaji dengan Romo KH. Hasan Bisri Syamsuri, yang mana itu diikuti 
oleh semua santri-santri baru terutama santri dari masyarakat Desa Pekuwon sendiri, 
yang mana bisa belajar dan sharing juga bersama teman-teman yang berbeda dari 
pengalaman-pengalaman mereka-mereka.”75 
“kalo ngaji di sini bisa membuat saya mengerti, bisa membuat saya lebih paham 
tentang Islam.”76 
Padaiera milenial, agar umatimuslimitidak tercerabut dari akar budaya khasnya 
yakniiuntukimemahami kitab-kitabiklasik yangididalamnya adaitertuangiprinsip dasar 
ajaran Islam yangiharusidipertahankan. Memertahankannyaimerupakan sebuah bagian 
dari upayaiuntuk tidak merasaiasing atas karyaileluhur yang tengah berjuang 
menegakkan ajaraniagama Islamidalam melawanicolonial. Apabila kitabileluhur tidak 
dipahami, makaidikhawatirkan generasi milenialiakan melupakanijasa leluhuriyang 
telah membuatikitab pegon.  
Manfaatimengkaji kitab dengan tulisan pegon yaitu:imemudahkan mengenal 
huruf arab dalamimembaca serta menuliskannya,imemahami muatan kitab salaf klasik 
 
74 Ubaidillah As’ad Tsani (Pengasuh Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 20 Mei 2021. 
75 Nur Qozim (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
76 Muhammad Taufik (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
 



































era masa laluibeserta dalil nash (al-Quran,iHadits, Qiyas), lalu untukimelestarikan 
budaya leluhur. Adaifaktoriyang ikut memperkuat lestarinya kitab pegoniyaitu adanya 
sebuahipenulisan kitab secaraimanual oleh jamaah rifaiyah di kotailain serta adanya 
tookikitab. Keduanya eksis akibatiterdapat respons dari konsumen yangimengaji di 
pondok pesantren sertaiLembaga madrasah nonformal.77 
“kalo ngaji nggak bahas tentang surgawi doang, tentang dunia, dunia yang 
real.”78 
“kegiatan yang paling berkesan di pondok pesantren gelar sepapan ya ngaji 
malam selasa, itu yang paling berkesan. Jadi banyak ilmu yang bisa saya serap Ketika 
saya mengaji di malam selasa bersama abah kyai, lalu ngaji rutinan setelah magrib.”79 
Dalam sebuah sistem Pendidikan pesantren, Pendidikan yang berorientasi pada 
pembentukan akhlak mulia merupakan inti dari Pendidikan. Pengkajian kitab kuning 
dengan ilmu tasawuf sebagai salah satu kajian utamanya merupakan sebuah kurikulum 
utama dalam penanaman akhlak mulia. Lebih dari itu, budaya yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari di dalam pesantren merupakan budaya yang secara aplikatif 
melatih serta mengasah akhlak yang bersifat pribadi serta akhlak yang bersifat social. 
Dengan kata lain,ilingkungan menjadi salah satuikomponen utama 
dalamisebuah sistem Pendidikan pesantren. Berdasarkan sistem Pendidikan yang 
digunakan, terdapat tiga jenis pesantren, yaitu: pesantren modern (khalaf), pesantren 
salaf (tradisional), serta pesantren komprehensif (gabungan dari salaf dan modern). 
 
77 Moh Rosyid,iKitab Pegon Dan Penanaman Prinsip Dasar Keislaman:iStudi Kasus Kampung Santri Tarjumah 
Di Tambangsari,iPati, Jawa Tengah, Jurnal Ilmiah PeradabaniIslam, Vol. 17, No. 1, 2020, 104. 
78 Muhammad Muttaqin (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
79 Mu’in Muhammad (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
 



































Dalam rangka pemeliharaan sistem Pendidikan kultural yang berorientasi pada 
pembentukan akhlak yang mulia, munculnya tradisi-tradisi di dalam pesantren untuk 
melestarikan budaya pembentukan akhlak mulia menjadi keniscayaan. Berikut ini akan 
dijabarkan beberapa tradisi pondok pesantren serta sumbangsih dalam pembentukan 
karakter kepribadian santri. 
Dilihat dari dalam kurikulum pembelajarannya, pondok pesantren salaf 
menggunakan sebuah kitab kuning sebagai referensi yang utama.iKitab kuning 
merupakan kitabiberbahasa arab yang ditulis ulamaimuslim padaiabad ke-15. Di 
pondok pesantren salaf, tradisi keilmuan pembelajaran kutab kuning diterapkan dengan 
sangat unik. Pola pembelajarannya kitab kuning dilakukan dengan cara konvensional 
yaitu menjadikan kyai sebagai sebuah pusat pembelajaran (teacher centered learning). 
Pola pengajaran semacam ini juga disebut sebagai bandongan. Selain bandongan, kitab 
kuning juga dikaji dengan pola pengaajaran dengan cara menempatkan santri sebagai 
subjek utama (student centered learning) yang menyetorkan hafalan atau dengan cara 
menerangkan suatu kajian kepada kyai atau ustadz. 
Jika dilihat dari sisi kegiatan peribadatannya, pondok pesantren salaf memiliki 
beberapa kegiatan-kegiatan khas yang sudah menjadi tradisi. Kegiatan-kegiatan ini 
diantaranya yaitu mujahadah rutin mingguan, ziarah kubur mingguan, rutinitas sholat 
malam, serta mengaji al-Quran tiap harinya.  
Mujahadah didalam pondok pesantren salaf merupakan sebuah kegiatan 
membaca surat yasin, bacaan-bacaan wirid seperti tasbih, sholawat, tahmid, serta 
asmaul husna, dan tahlil. Sedangkan ziarah kubur biasanya dilakukan di makam pendiri 
pesantren yang dimakamkan di sekitar lingkungan pondok pesantren. Dan membaca al-
 



































Quran biasanya dilakukan secara rutin banyak hanya surat-surat tertentu ataupun 
khataman 30 juz. 
Tidak hanya itu, terdapat pula kegiatan-kegiatan rutin social kemasyarakatan 
yang juga sudah menjadi salah satu tradisi didalam pondok pesantren salaf. Kegiatan-
kegiatan tersebut diantaranya adalah roan (kerjabakti untuk membersihkan lingkungan 
pondok pesantren), mengisi pengajian masyarakat, kegiatan khataman serta haul 
pendiri pesantren tahunan, serta kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
sekitar pondok pesantren seperti mengajar TPQ, dan lain sebagainya. 
Tradisi-tradisi yang terus dipertahankan pondok pesantren salaf tersebut tidak 
dapat dipungkiri merupakan sebuah elemen penting dalam membentuk kepribadian 
santri, meningkatkan keilmuan santri, serta meningkatkan ketaqwaan santri melalui 
pembiasaan tersistem dalam lingkungan pondok pesatren. Sebagaimana teori-teori 
Pendidikan yang menyatakan bahwa lingkungan eksternal Pendidikan merupakan 
sebuah unsur utama dari Pendidikan itu sendiri.80 
B. Keberadaan Remaja Punk Di Pesantren 
Padaiawalnyaipondok pesantren merupakanisebuah LembagaiPendidikan serta 
pengajaraniagamaiIslam yang pada umumnya diberikanidenganicara non-klasikal 
(sistem pesantren), yang manaiseorang kyai mngajarisantri-santrinya dengan 
berdasarkan kitab-kitabiyang ditulis dalam bahasa Arabioleh ulama-ulama besar dari 
abad pertengahaniatau abad ke-12isampai denganiabad ke-16. Para santri biasanya 
tinggalidi dalam pondok atau asramaipesantren tersebut. Namun,idemikian pada 
awalnya pesantrenitidak memiliki pondokiatau asrama,isehingga para santri yang 
 
80 Najib Mubarak,iOptimalisasi PenerapaniTradisi Pesantren Salaf Bagi SantriiKalong, Jurnal Al-Wijdan, Vol. 
IV, No. 2, 2019, 120-121. 
 



































belajar harus tinggalimenyebar di desa-desa yangiberada di sekitar pondokipesantren 
tersebut. Paraisantri yang demikian itu biasaidisebut sebagaiisantri kalong, yaitu 
seorang santri yang mengikuti pelajaranidi pesantren secara wetonan,idimana mereka 
datangiberduyun-duyun ke pondokipesantren pada waktu tertentu yangiditentukan 
untukimengikuti pelajaran. 
Pondokidewasa ini telahiberkembang dan merupakanisebuah Lembaga 
gabunganiantaraisistem pondok danipesantren, yangitelah memberikanisebuah 
pndidikan sertaipengajaran agama Islamidengan sistem non-klasikal.iSedangkan para 
santrinya dapatibermukim di pondokipesantren yangidisediakan atauidapat merupakan 
santri kalongiatau santri yang tidakibermukimidi pondok.81  
Dilihat dari sejarah pesantren di Indonesia, pesantren berkembang yang yang 
dulunya hanya sebuah kegiatan pondok serta berguru di rumah-rumah kyai sampai pada 
pesantren sebagai kompleksitasilima unsur utamaiyaitu, bangunan masjid,ibangunan 
pondok,isantri, kyai, kitab-kitabikuning. Bahkan, proses kebudayaan melahirkan satu 
fenomena unik klasifikasi santru yang biasa disebut sebagaiisantri kalong. 
Santri kalongimerupakan sebutan bagi santri yangitidak mukim atau tidak 
menetap didalam pondok pesantren. Dengan kata lain,isantri kalong adalah santri yang 
hanya mengikutiikegiatan-kegiatan pondok pesantrenipada waktu tertentu yang 
laluikembali ke rumah mereka masing-masingisetelah selesai mengikuti kegiatan-
kegiatan pondok pesantren.82 
 
81 M.iMa’ruf, Eksistensi Pondok Pesantren Sidogiri PasuruaniDalam Mempertahankan Nilai-Nilai Salaf Di Era 
Globalisasi, JurnaliEvaluasi, Vol. 1, No. 2, 2017, 170. 
82 Muhajir,iPesantren Sebagai Institusi PendidikaniIslam (Pesantren AkomodatifiDan Alternatif), Jurnal 
Saintifika Islamika, Vol. 1,iNo. 2, 2014, 18. 
 



































“sebenarnya saya tidak begitu tahu tentang sejarah penamaan santri kalong. 
Hanya saja, setau saya penyebutan santri kalong itu dikarenakan seperti sifat hewan 
kalong, kalong itu seperti hewan kelelawar. Jadi, kalong itu sering berkumpul dalam 
suatu dahan pohon lalu mabur (terbang) pung setelah sama-sama mencari makan.”83 
Hasiliwawancara kepada pengasuh pondokipesantren juga menyatakanibahwa:  
“sebagian dari keberadaan remaja punk di pondok pesantren gelar sepapan yang 
santrinya terdiri dari santri mukim yangidari berbagai daerah dan santri kalong yang 
merupakaniwarga setempat yang belajar mengaji, membaca kitab, serta mengikuti 
kegiatan pondok lainnya, akan tetapi tidak bermukim atau tidak menetap di dalam 
pondok pesantren.”84 
C. Aktivitas Keagamaan Remaja Punk Di Pesantren 
Keberagamaanidan juga perilakuiberagama tidak hanyaimenjadi bagianidari 
sebuahisistem kesadaran, tetapi jugaimenjadi bagian integralididalam sebuah sistem 
social.iCakupan lingkupikeberagamaan dalamiAgama Islam yangidemikian utuh,itelah 
mencakup seluruhisegi kehidupan manusiaiserta disebabkanioleh pengaruhilingkungan 
yang tentunyaisangat beragam.iPerilaku keberagamaan seseorangitersebut 
memerlukan akurasi sosokidimensi yangikonkret.85 
“kegiatannya ya ada mengaji setiap malam Selasa, juga ada mengaji bersama 
Hadrotusyheikh Romo KH. Hasan Bisri Syamsuri, juga tentunya ada sholat berjamaah, 
ada ro’an, juga ada ngopi bareng sama santri-santri gelar sepapan.”86 
 
83 Ubaidillah As’ad Tsani (Pengasuh Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 16 Mei 20021. 
84 Ubaidillah As’ad Tsani (Pengasuh Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 20 Mei 2021. 
85 M. A.iKadir, Ilmu Islam Terapan Menggagas ParadigmaiAmali Dalam Agama islam, (Yogyakarta:iPustaka 
Belajar,i2003), 278. 
86 Mu’in Muhammad (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
 



































“kegiatan setiap hari di pondok pesantren gelar sepapan habis magrib itu ngaji 
al-Quran, juga sholat berjamaah, trus rutinan malam selasa ngaos bersama KH. Hasan 
Bisri Syamsuri dan juga dengan teman-teman santri pondok pesantren gelar sepapan.”87 
“setiap hari ngaji rutin bakdo magrib, nek bade melok monggo, terbuka gawe 
sopo-sopo soale. Teros masakan, niku nggeh setiap hari, ngopi, nggeh niku sing setiap 
hari.”88 (setiap hari ngaji rutin setelah magrib, kalo mau ikut silahkan, terbuka untuk 
siapa saja soalnya. Terus masakan, itu ya setiap hari, ngopi, y aitu yang setiap hari). 
“kegiatannya ya banyak, ngopi kegiatan, becanda, tapi nggak lupa kegiatan 
pondok harus ada, jamaah lima waktu, belajar ngaji, belajar kaleh romo kyai.”89 
Perilaku keberagamaaniseseorang dapat dilihat dan dinilaiidari berbagai aspek, 
diantaranyaiyaituiaspek ibadah atauiritualikeberagamaannya. Ibadah dalamiAgama 
Islam sangatibermacam-macam bentuknya, makaidari itu Islamimembagiijenis-jenis 
pelaksanaan ibadah,iseperti ibadah harianiyang meliputi sholatilima waktu yangidalam 
Qs. Al-Ankabut: 45itelah dinyatakanimempunyai fungsi dapatimencegah perbuatan 
munkar.90 
SuratiAl-Ankabut (29):45 yangiberbunyi: 
 
َوَلِذْكُر  ٓ  ِانَّ الصَّٰلوَة َتْنٰهى َعِن اْلَفْحَشآِء َواْلُمْنَكِر  ٓ  لصَّٰلوَة ُاْتُل َمآ ُاْوِحَي ِاَلْيَك ِمَن اْلِكٰتِب َوَاِقِم ا
َواللٰ ُه َيْعَلُم َما َتْصَنُعْوَن ٓ  اللٰ ِه َاْكَبُر   
 
Artinya: “Bacalahial-Quran yang telah diwahyukanikepada Muhammad serta 
laksanakanlahisholat. Sesungguhnyaisholat itu mencegahidari perbuatan keji dan 
 
87 Nur Qozim (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
88 Muhammad Sholahudin (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
89 Solikin (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
90 Abu Yasid, Islam Akomodatif, (Yogyakarta: LKiS, 2004), 45. 
 



































munkar.iDan (ketahuilah) mengingat Allahi(sholat) ituilebih besarikeutamaannya 
daripada ibadah lain. DaniAllah mengetahui apa yangikamu kerjakan.”91 
Perilaku keberagamaaniakan melahirkan berbagai kreasi budayaidengan sebuah 
nilai kepercayaaniyang termuat didalamnya.iSebagai sebuah unsur yangiberpengaruh 
bagi manusia,iagama juga dapat memberikan layananipsikologi yang dibutuhkannya. 
Sementaraiseorangimanusia di sisiilain jugaimemberikan sebuah kontribusiiyang 
signifikan dalamimembentuk tatanan dalam lingkungan masyarakat. 
Pembinaanimoral terjadi melalui pengalaman-pengalamaniserta kebiasaan yang 
sudah ditanamkan sejakikecilioleh orangtua yang dimulai denganipembiasaanihidup 
sesuai denganinilai-nilai moral yangiditirunya dariiorangtua serta mendapatilatihan 
untuk itu.iDalam sebuah Pembinaan moral agamaimempunyai peranan 
yangipentingikarena nilai-nilai moralidatang dari agamaitetapi tidakiberubah-ubah 
oleh waktuidan tempat.iDengan itu, dapatiditegaskan bahwa Tuhanibagi seorang 
remaja adalah keharusanimoral. Tuhan lebih menonjolisebagai penolongimoral 
daripadaisandaran emosi. 
Dalamimenjalankaniaktivitas-aktivitas agama, biasanyaiseorangiremaja sangat 
dipengaruhi olehiteman-temannya.iRemaja yang sering menarikidiri dari masyarakat 
dan acuh takiacuh kepada agama biasanyaidisebabkan karena perlakuaniserta sikap 
masyarakat yangikurang memberikan kedudukaniyang jelas seringkali mempertajam 
konflik yangiada pada diri remaja. Sehingga timbulikelompok-kelompok yang sikap 
sertaitindakannya menentang nilai-nilai yangidianut masyarakat danitak jarang yang 
menjadi sasarannyaiadalah agama dan Lembagaikeagamaan. Jika Lembagaikeagamaan 
dapatimemberi penghargaan sertaidapat menolong menyelesaikanimasalah yang 
dihadapi seorangiremaja, maka remajaiakan ikut aktif, bekerjaigiat di bidang agama. 
 
91 Al-Qur’an, 29:45. 
 



































“aktivitas keagamaan yang biasa dilakukan santri pesantren gelar sepapan, 
pastinya yang pertama adalah sholat, membaca al-quran. Ada pula aktivitas keagamaan 
lain dari itu seperti roan (membersihkan lingkungan pondok) bersama-sama, saling 
tolong menolong, dan terkadang pondok juga melakukan kegiatan seperti pengajian 
umum yang biasa dilakukan setahun sekali untuk memeringati haul pondok pesantren, 
peringatan isra’ mi’raj, halalibi halal, maulid nabi dan lainnya.”92 
Keberadaanipesantren beserta perangkatnya sebagai sebuahiLembaga 
Pendidikan sertaidakwah dan Lembaga kemasyarakataniyang telah memberikan warna 
di daerah-daerahiserta tumbuh dan berkembang bersamaimasyarakatnya sejak berabad-
abad. Olehikarena itu, tidak hanya secaraikultural Lembaga ini bisaiditerima, bahkan 
telah ikut sertaidalam memberikan corak nilai kehidupanimasyarakat yang senantiasa 
tumbuh daniberkembang. Latar belakangipesantren yang paling patutidiperhatikan 
adalah peranannyaisebagai sebuah alat transformasi kulturaliyang menyeluruh dalam 
masyarakat.93 
“setiap hari setelah sholat subuh para santri pondok pesantren gelar sepapan 
melakukan kegiatan mengaji al-Quran bersama ustadz yang mengajar dalam pesantren. 
Setelah sholat magrib melakukan kegiatan mengaji bersama kitab kuning yang 
diajarkan oleh pengasuh, sedangkan sorogan hanya dilakukan pada hari jumat pagi 
saja.”94 
Sebuahiperkembangan teknologi dan ilmuipengetahuan yang sangat pesat 
mengalahkanisegalanya. Kebanyakan anak-anak usiairemaja sering menghabiskan 
waktunyaiuntuk berlama-lama bersosialimedia yang tak jarangimereka sering 
 
92 Ubaidillah As’ad Tsani (Pengasuh Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 16 Mei 2021. 
93 Z. Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 1983), 16. 
94 Ubaidillah As’ad Tsani (Pengasuh Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 16 Mei 2021. 
 



































mengabaikanipraktik keberagamaannya seperti sholatiserta mengikuti kegiatan yang 
dapatimeningkatkan spiritualnya.  
Pondok pesantrenimerupakan salah satu solusi dalamimenghadapi masalah 
kontemporer yangitengah dihadapi oleh masyarakatimuslim masa kini. Masalah yang 
tengahiberkembang saat ini, terlebihimengenai sebuah perilakuikeberagamaan remaja 
yang sudah dapatidicarikan solusinya bersama-sama denganicara dikembalikan pada 
syari’at hukum yangihakiki yaitu al-Quran dan Hadits. 
Dalamimeningkatkan sebuah perilaku keberagamaaniremaja, pondok pesantren 
yang berkembangisaat ini memiliki beberapaiupaya serta Langkah-langkahiyang 
kongkretiselain menggunakan al-Quranidan sunnah sebagai sebuahisumber dalam 
menghadapi berbagai permasalahaniyang ada. Berbagai metodeiserta cara belajar juga 
telah dikembangkanidari masa ke masa. Selain itu, pondok pesantrenimasa kini lebih 
banyak memberikanipelajaran yang bersifat empiris.iTujuannya adalah agar Ketika 
mereka keluaridari lingkungan pondokipesantren dan terjun di lingkunganimasyarakat 
mereka telahimemiliki bekal yang cukup.95
 
95 Mudarrisa, Peran Pondok Pesantren Dalam Pembinaan Keberagamaan Remaja, Jurnal Kajian Pendidikan 
Islam, vol. 8, No. 1, 2016, 103. 
 



































ANALISIS PERILAKU REMAJA PUNK DAN RELIGIUSITASNYA DI PONDOK 
PESANTREN 
A. Alasan Remaja Punk Masuk Di Pondok Pesantren Gelar Sepapan 
Usia remajaimerupakan masa-masa untuk memaksimalkaniserta mengembangkan 
seluruh potensi yangiada pada dirinya, yang mana hal tersebutimerupakan untuk 
mengembangkanikonsep dirinya. Menurut Mahfuz,ikonsep diri dapat terbentuk melalui 
sebuah interaksi social. Karena ituiapabila seorang remaja tidak dapat berinteraksi dengan 
social baik maka akaniterjadi masalah psikososial yang diantara resikonya adalah 
ketidakberdayaan, penyimpangan perilaku, ansietas, stress, keputusasaan, atau bahkan 
sampai depresi.96 
Pendidikan merupakanisalah satu media pembelajaraniserta sebuah pengembangan 
sikap, dan jugaimenerapkan keahlian seorang individu.ibegitu juga pesantren yang juga 
merupakan salahisatu Lembaga Pendidikan yang telah menyediakaniasrama sebagai 
sebuah tempat tiggal sekaligus sebagai tempat belajaripara santri di bawah bimbingan para 
kyai atau ustadz.97 Saat ini, pondok pesantren sangatidiminati oleh kebanyakan masyarakat 
di Indonesia termasuk di kabupaten Tuban, karenaidi pondok pesantren banyak 
memelajarai pelajaraniagama. 
 
96 S. M. J. Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009). 
97 M. Qamar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, Google Book, 1-2, 
Diperoleh Pada Tanggal 16 Juni 2021, https://books.google.co.id/  
 



































“karena aku tuh masih butuh belajar dan butuh belajar lagi karena ilmuku bekum 
cukup. Dan ternyata pondok pesantren gelar sepapan inilah kayaknya cocok untuk 
menimba ilmu dan tidak ada kata terlambat untuk memulai.”98 
“pengen ngaji, soale aku iku wes gede. Wes mulai sadarlah, sok mben nek rumah 
tangga mosok kok gak iso ngaji.”99 (ingin ngaji, soalnya aku itu sudah besar. Sudah mulai 
sadarlah, nanti kalo sudah berumah tangga masa tidak bisa mengaji). 
Pada umumnya santri yang tinggal di asrama masih tergolong remaja, tapi dalam 
pondok pesantren gelar sepapan tidal ada batasan usia untuk menjadi santri didalamnya, 
dan bahkan pondok pesantren ini memperbolehkan remaja-remaja diluar pesantren untuk 
mengikuti kegiatan pondok, baik mengaji, sorogan, atau pun kegiatan lainnya. Remaja 
sendiri merupakan sebuahimasa transisi dengan perubahan biologis,ikeinginan untuk 
mendapatkaniotonomi, serta kemampuan emosional. Perkembanganikepribadian remaja 
ada padaisebuah fase bingung pesan vs identitas.iPada umumnya para remaja yangimasuk 
ke dalam pesantrenimendapat dorongan serta dukungan dari orangiterdekatnya baik itu 
orangtua, teman, atau bahkan keluarganya. 
“pondok pesantren gelar sepapan itu keren, mau menampung semua golongan, tidak 
peduli dengan ras.”100 
Santri masukike pondok pesantren memiliki berbagai motivasi,idengan itu motivasi 
remaja untuk masuk keipesantren membuat santri cenderungikesulitan dalam beradaptasi 
denganilingkungan yang baru yaitu lingkungan pesantren. Motivasi itu berkaitan erat 
 
98 Solikin (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
99 Muhammad Sholahudin (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
100 Muhammad Muttaqin (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
 



































hubungannyaidengan tujuan serta cuta-cita yang tengah diharapkaniselama menempuh 
Pendidikan didalam pondok pesantren.101  
Sebagian besarimotivasi remaja memilih untuk melanjutkaniPendidikan kedalam 
pondok pesantren adalah karenaidorongan orangtuanya atau karena keinginan dirinya 
sendiri. Maka semakin kuat motivasi yang ia dapat maka akan membuat remaja tersebut 
lebih mampu untuk mencapai tujuan belajar dalamipesantren. Tujuan remaja memiliki 
motivasi agar masuk dalam pondok pesantreniadalah untuk menguatkanimental serta 
kepercayaan dan kenyamananibagi seorang remaja untukitinggal dalam pesantren.  
Ketika seorang remaja mendapatkan motivasi yang tinggi, maka akanisemakin baik 
ia beradaptasi untukimenjalankan aktivitas di pesantren tersebut.iKemampuan adaptasi 
merupakan sebuahikemampuan untuk menyesuaikan diri denganilingkungan baru yang 
khususnya dalamipesantren. Keadaan dalam pesantrenimenuntut remaja utnuk dapat 
menyesuaikan diri denganikegiatan apapun yang adaidi pesantren tersebut.102  
“pondok pesantren gelar sepapan ini merupakan pondok pesantren yang bisa 
dibilang tidak bisa dijumpai di pondok pesantren lain. Di sini, santrinya ada berangkat dari 
berbagai macam fisik, ada yang memang benar-benar berangkat nol dari santri, dari anak 
rock and roll, ada yang punk, ada yang dari komunitas sepeda onthel, dan banyak lagi. Jadi, 
tidak adalah pondok pesantren yang sama halnya dengan pondok pesantren gelar 
sepapan.”103 
“pondok pesantren gelar sepapan niku pondok pesantren engkang sae. Kengeng 
nopo kok kulo arani pondok engkang sae, pondok niku saget nampung santri sing model 
 
101 Y. Kurniati, dan Susandari, Hubungan Antara Character Strength Dengan Penyesuaian Diri Pada Santri Putri 
Kelas Intensif Ponpes Al Basyariyah Kabupaten Bandung. Jurnal Prosiding Psikologi, 2015. 
102 Khusnul Khotimah, Jumaini, dan Agrina, Hubungan Motivasi Remaja Masuk Pesantren Dengan Kemampuan 
Adaptasi, Jurnal Ners Indonesia, Vol. 10, No. 2, 2020, 200. 
103 Mu’in Muhammad (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
 



































piye wae.”104 (pondok pesantren gelar sepapan itu pondok pesantren yang bagus. Kenapa 
saya menyebutnya bagus, pondok itu dapat menampung seperti apapun model santri itu). 
Lingkungan pondok pesantren yang sangat jauh berbeda dengan lingkungan tempat 
tinggal para remaja yang menjadi salah satu alasan bagi remaja yang tengah mengalami 
permasalahan dalam menyesuakan diri untuk tinggal dalam pesantren. Seorang remaja 
yang sebelumnya memiliki sebuah keinginan yang besar, mempunyai motivasi yang baik 
untuk belajar di pesantren dan sudah pernah tahu tentang lingkungan pesantren, mereka 
cenderung kebih mudah untuk menyesuaikan diri selama tinggal dalam pesantren. Adapun 
faktor yang dapat memengaruhi suatu kemampuan adaptasi seseorang diantaranya yaitu 
orang sekitar, diri sendiri, dan juga lingkungan. 
Motivasi merupakan sebuah kunci keberhasilan dalam melakukan adaptasi 
terutama di lingkungan baru. Maka semakin baik motivasi yang remaja dapat, maka akan 
semakin baik pula kemampuan remaja tersebut dalam beradaptasi. Remaja yang dapat 
beradaptasi dengan baik selama di dalam pesantren, akan membuat lancarnya aktivitas 
remaja tersebut, baik dalam segi ibadah, mengaji, atau melakukan aktivitas lainnya. tetapi, 
apabila motivasi yang ia dapat terlalu rendah maka akan berdampak dengan kemampuan 
adaptasi remaja selama ia tinggal dalam pesantren.105 
Latar belakang yang berbeda sering menimbulkan beberapa perbedaan seperti 
kepribadian, sifat, gaya hidup, kebiasaan, status social ekonomi serta perbedaan lainnya. 
perbedaan yang dialami biasanya akan menimbulkan kesulitan tersendiri bagi seorang 
santri. Dalam mengatasi perbedaan tersebut, seorang santri harus mampu berperilaku 
dengan baik sesuai dengan aturan dan tata tertib dari pesantren yang telah ditetapkan 
dengan menepikan suatu emosi negative yang dialami seperti halnya rasa kecewa, sedih, 
 
104 Suharso (Santri Pondok Pesantren Gelar Sepapan), Wawancara, Rengel 5 Juni 2021. 
105 M. N. Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 102. 
 



































pemberontakan, takut, serta emosi negative lainnya agar para santri dapat lebih mudah 
dalam melakukan penyesuaian diri. Penyesuaian diri merupakan sebuah proses yang 
mencakup respon-respon mental serta tingkah laku individu untuk dapat mengatasi, 
ketegangan, konflik, kebutuhan, serta frustasi. Kemampuan pada setiap individu itu 
berbeda. Ada yang mampu menyesuaikan diri, ada pula yang sulit untuk melakukan 
penyesuaian diri.106 
Sebuah proses penyesuaian diri tidak dapat terbentuk dengan sendirinya. Menurut 
Schneider terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi penyesuaian diri yang 
diantaranya adalah kepribadian. Begitu juga dengan kemandirian yang juga merupakan 
salah satu dari sebuah aspek kepribadian seseorang yang sangat penting.107  
Sucipto mengartikan bahwa kemandirian merupakan suatu sifat yang 
memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, mengejar prestasi, melakukan sesuatu 
atas kehendaknya sendiri, penuh keyakinan serta memiliki sebuah keinginan untuk 
mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu mengendalikan Tindakan, dapat 
mengatasi persoalan yang dihadapi, dapat memengaruhi lingkungan, menghargai keadaan 
diri, memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan yang ia miliki, serta bisa memeroleh 
kepuasan atas usaha sendiri. Yang dengan kata lain kemandirian menjadi salah satu usaha 
serta tanggungjawab bagi seseorang terhadap dirinya sendiri serta orang lain yang 
dilakukan dengan keinginan dirinya sendiri tanpa paksaan orang lain. 
Melakukan penyesuaian diri tidaklah mudah, banyaknya aturan serta kegiatan yang 
terkadang membuat santri merasa kesulitan untuk melakukan penyesuaian diri. Irfani 
dalam tulisannya menyatakan bahwa seorang santri akan membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru serta kebiasaan baru dalam 
 
106 A. A. Schneider, Personal Adjusment and Mental Health, (New York: Holt, Rinehart and Winston, 1994), 54.   
107 Ibid, 55. 
 



































lingkungan pondok pesantren.108 Penyesuaian tiap santri sangatlah berbeda-beda. Ada 
beberapa santri yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam lingkungan baru, namun 
ada pula yang sulit menyesuaikan diri dalam lingkungan baru. 
Proses penyesuaian seseorang tidak hanya dirasakan santri saat pertama kali masuk 
dalam pondok pesantren. Akan tetapi hal itu pun dapat dialami sejalan dengan masa 
perkembangan seorang remaja. Meskipun seorang santri telah bisa mneyesuaikan diri, 
santri akan terus melakukan penyesuaian diri. Transisi dalam masa kehidupan ini juga 
mengharuskan seorang santri sebagai remaja untuk dapat penyesuaian diri, karena pada 
masa transisi seorang remaja banyak menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam sebuah 
proses penyesuaian terhadap dirinya ataupun terhadap lingkungan serta perkembangan 
pada seorang remaja yang pada hakikatnya adalah sebuah usaha penyesuaian diri yaitu 
dengan usaha secara aktif dalam mengatasi tekanan serta mencari jalan keluar dari berbagai 
masalah.  
Kesibukan seorang santri dalam menyesuaikan diri dalam menghadapi situasi serta 
tuntutan yang membutuhkan sebuah kemandirian dari santri itu sendiri. Kemandirian yang 
dimiliki seorang santri yang diharapkan akan terus belajar untuk bersikap mandiri dengan 
menghadapi berbagai kesulitan, konflik, situasi, serta frustasi dilingkungan secara bebas 
atas keinginannya sendiri sehingga seorang santri dapat menyesuaikan diri dengan baik. 




108 Rahmat Irfani, Penyesuaian Diri Santri Di Pondok Pesantren Terhadap Kegiatan Pesantren, Skripsi, (Jakarta: 
Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Syarif Hidayatullah, 2004), 13. 
109 Wiwin Hendriani, Penyesuaian Diri Remaja Yang Tinggal Di Pondok Pesantren Modern Nurul Izzah Gresik 
Pada Tahun Pertama, Jurnal Psikologi Kepribadian Dan Sosial, Vol. 02, No. 03, Desember 2013, 142. 
 



































B. Perilaku Remaja Punk Dalam Membentuk Religiusitas 
Religiusitas bisa diwujudkan dalam bermacam sisi kehidupan manusia. Kegiatan 
keberagaman bukan cuma terjalin kala seorang melaksanakan perilaku ritual (beribadah 
khusus) saja akan tetapi juga ketika melaksanakan kegiatan kehidupan yang lain. bukan 
cuma berkaitan dengan kegiatan yang bisa dilihat mata, akan tetapi juga kegiatan yang 
tidak nampak dan juga terjalin dalam hati sanubari seorang. Dengan demikian 
religiusitas meliputi bermacam sisi ataupun dimensi. 
Glock serta Stark berkomentar bahwa religiusitas terdiri dari lima dimensi ialah: 
1. Dimensi ritual ialah suatu tingkatan sepanjang mana seorang mengerjakan 
kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Misalnya sholat, mengaji, puasa, 
serta membayar zakat serta pula ibadah haji. 
2. Dimensi ideologi (pandangan hidup) ialah suatu tingkatan sepanjang mana 
seorang menerima hal-hal yang dogmatic dalam suatu agamanya. Misalnya 
keyakinan terhadap sifat-sifat Tuhan, terdapatnya malaikat, surga serta neraka. 
3. Dimensi konsekuensi ialah suatu dimensi yang mengukur sepanjang mana sikap 
seorang dimotivasi oleh sesuatu ajaran agamanya didalam kehidupan social. 
Misalnya apakah dia mendatangi tetangganya yang lagi sakit, membantu orang 
yang kesusahan serta mendermakan hartanya. 
4. Dimensi intelektual ialah seberapa jauh pengetahuan seorang tentang ajaran-
ajaran dalam agamanya, paling utama yang terdapat didalam kitab suci. 
5. Dimensi pengalaman ialah suatu perasaan ataupun suatu pengalaman 
keagamaan yang sempat dirasakan serta sempat dialami. Misalnya merasa dekat 
 



































dengan Tuhan, merasa takut buat melakukan dosa ataupun merasa bahwa doa-
doanya dikabulkan oleh Tuhan.110 
Dinamika pertumbuhan religiusitas anak muda dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Thouless mengemukakan terdapat empat faktor yang bisa memengaruhi pertumbuhan 
religiusitas remaja ialah: 
1. Bermacam pengalaman yang berupa keagamaan, paling utama pengalaman-
pengalaman mengenai ibadah, konflik moral serta pengalaman emosi beragama, 
keselarasan serta pula kebaikan di dunia ini. 
2. Pengaruh pembelajaran serta pengajaran dan bermacam tekanan social, 
termasuk pembelajaran dari orangtua, tradisi-tradisi social, tekanan lingkungan 
social yang telah disepakati dalam lingkungan tersebut. 
3. Bermacam proses pemikiran verbal ataupun faktor intelektual. 
4. Kebutuhan yang belum terpenuhi paling utama kebutuhan keamanan, harga diri, 
terdapatnya ancaman kematian, serta kasih sayang.111 
Pembinaan nilai-nilai religiusitas sangatlah berarti untuk warga heterogen. 
Indonesia selaku negeri yang heterogen pasti mempunyai suatu landasan filosofis yang 
kokoh tentang kehidupan beragama. Banyak isu yang kerap bermunculan terkait 
dengan suatu ideologi yang dianut oleh negeri ini, mulai dari terdapatnya suatu upaya 
mengganggu tatanan kehidupan dengan suatu isu-isu ras, suku, serta golongan hingga 
dengan benturan-benturan dalam golongan agama.  
Pasti saja perihal tersebut bisa jadi tantangan tertentu untuk eksistensi masyarakat 
Indonesia yang begitu bermacam-macam, baik dari aspek ras, suku mataupun golongan 
 
110 Tina Afiatin, Religiusitas Remaja: Studi Tentang Kehidupan Beragama Di Daerah Intimewa Yohyakarta, 
Jurnal Psikologi, No. 1, 1998, 57. 
111 Ibid, 58. 
 



































serta agama. Warga selaku salah satu tempat implementasi nilai-nilai keyakinan kepada 
Tuhan dengan lewat ibadah ritual keagamaan, warga yang pula sekaligus selaku suatu 
pelestari pesan-pesan ideologis serta kultural buat dijadikan suatu pedoman untuk 
masyarakat negara Indonesia dalam berbangsa dan bernegara. 
Nilai-nilai religiusitas yang tercantum dalam tiap perilaku serta sikap hidup 
berbangsa serta bernegara yang sepatutnya jadi perekat dalam menempuh suatu 
kehidupan di tengah heterogenitas warga Indonesia yang terkenal sebab mempunyai 
keanekaragaman dalam perihal suku, ras, ataupun agama. Keanekaragaman tersebut 
patutlah jadi suatu kekayaaniyang sudah berikan warna untuk suatuikehidupan warga 
serta bukan jadi sumberiperpecahan konflik. 
Masyarakat Islam ialah warga yang berbeda dengan warga yang lain, baik dalam 
keberadaan ataupun kepribadian. Dia ialah warga yang Rabbani, insani, akhlaqi, serta 
masyarakat yang seimbang (tawazun). Ummat Islam dituntut buat mendirikan 
masyarakat semacam ini, sehingga mereka dapat menguatkan agama mereka, 
membentuk karakter mereka serta dapat hidup di bawahinaungan-Nya dengan 
kehidupan Islami yangisempurna.  
Sesungguhnyaiasas pertama kali yang betul-betul tegak diatas masyarakat Islam 
merupakan aqidah Islam. Hingga tugas ummat Islam yang awal merupakanimemelihara 
aqidah, melindungi, sertaimenguatkan dan memancarkan sinarnyaike segala penjuru 
dunia. Aqidah Islam terdapatipada suatu keimanan kita kepada Allah, malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, danihari kemudian.112 
Sebagaimanaifirman Allah SWT dalamiQ.S. Al-Baqarah (2): 285 berikut ini: 
 
112 Sahmi Muawan Djamal, Penerapan Nilai-Nilai Ajaran Islam Dalam Kehidupan Masyarakat Di Desa 
Garuntungan Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba, Jurnal Adabiyah, Vol. 17, No. 2, 2017, 171-172. 
 




































ُكلٌّ ٰاَمَن ِباِهللا َوَملِئَكِته َوُكُتِبه  ٓ  ٰاَمَن الرَُّسْوُل ِبَمآ ُاْنِزَل ِاَلْيِه ِمْن رَّبِّه َواْلُمْؤِمُنْوَن 
بََّنا َوِاَلْيَك َوَقاُلْوا َسِمْعَنا َوَاَطْعَنا ُغْفَراَنَك َر ٓ  اَلُنَفرُِّق َبْيَن َاَحٍد مِّْن رُُّسِله ٓ  َوُرُسِله 
 اْلَمِصْيرُ 
 
Artinya: “Rasulullahi(Muhammad) beriman kepada apa yangiditurunkan 
kepadanya (al-Quran)idari Tuhannya, demikian pula orang-orang yangiberiman. 
Seluruhnya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
sertaiRasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan), “kami tidakimembeda-bedakan seorang 
punidari Rasul-rasul-Nya.” Serta merekaimengatakan “kami dengar serta kami 
taat.iAmpunilah kami Ya Tuhan kami, sertaikepada-Mu tempat (kami) kembali.”113 
Dalam pemikiran Islam, terdapat banyak metode yang bisa ditempuh untuk bisa 
membina nilai agama pada para pemeluknya, di antara lain merupakan lewat 
pembiasaan ataupun latihan, ceramah, keteladanan ataupun uswah serta upaya lain yang 
cocok dengan prinsip Islam. 
Sebuah nilai agama tidak cuma dipahami dan dimengerti selaku suatu pengetahuan 
semata, tetapi butuh terdapatnya diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
sebab itu, lingkungan dekat mempunyai suatu kedudukan yang cukup berarti dalam 
membentuk suatu individu yang religius. Sebanyak apapun pengetahuan seorang 
tentang agama, tetapi bila tidak diamalkan maka akan sama halnya dengan tumbuhan 
yang tidak berbuah. Yang maksudnya ilmu yang dia miliki tidak memberikan buah 
amal untuk dirinya.  
 
113 Al-Qur’an, 2:285. 
 



































Perilaku manusia ditentukan serta dipengaruhi oleh suatu faktor lingkungan seperti 
elemen yang dasar: biologis, psikologis, serta lingkungan yang memuat kondisi, cuaca, 
alam, jenis makanan, udara, serta berbagai pola orang yang ditemui didalam kehidupan 
sehari-hari serta bentuk-bentuk interaksi yang dibangun.114 Pengalaman spiritual adalah 
suatu kompleks, mengutamakan kreativitas, rasa serta niat. Pengalaman ini merupakan 
dasar utama untuk mengetahui tentang sebuah hubungan dengan sebuah agama dalam 
teori Jung yang tidak memberikan penjelasan yang memadai yang berhubungan dengan 
sebuah agama.  
Selain hal tersebut, sebuah pengalaman bisa menciptakan suatu kepribadian. 
Sedangkan agama berhubungan dengan perasaan serta pengalaman. Masa kini dan 
masa lalu menjadi perjalanan hidup serta membentuk kebaikan dan pengalaman buruk 
yang tidak terlupakan. Sebuah pengalaman dapat terbentuk adanya sebuah kekuatan 
dan pertahanan diri serta spiritualitas agar tidak mudah terjerumus ke dalam kehidupan 
yang sesat. 
Keinginan untuk menyeimbangkan pikiran akan membentuk suatu kepribadian 
yang dapat mengontrol diri dengan sikap bijaksana. Perilaku keagamaan sangat 
memengaruhi kepribadian seorang individu. idealnya, umat beragama seharusnya dapat 
mencerminkan religiusitasnya sendiri. Namun demikian, tidak semua manusia dapat 
melakukan tindakan seperti itu, karena sebuah pengalaman hidup membentuk 
kepribadian seorang individu serta menghiasi perilaku seorang individu. Agama 
menjadi sebuah norma seorang individu atau sebuah standar dalam mengendalikan 
perilakunya.115 
 
114 Wiwik Setiyani, ReligiousiBehavior And Self-Defense Method: A Study Of PatientiWith Bipolar Disorder, 
Jurnal Psikologi Islami, Vol. 6, No. 2, Desember 2020, 125. 
115 Ibid, 126. 
 



































Peraniorangtua, pendidik, pemuka agama, serta seluruhielemen dalam warga pula 
butuh dikedepankan. Teladan yang baik akan menolong suatu pembinaan nilai-nilai 
religius dalam masyarakat. Ulwan mengemukakan kalau dalam suatu pembelajaran 
keteladanan yang merupakan salah satu dalam tata cara yang lebih efektif dalam 
menanamkan suatu nilai spiritual dan sosial dalam diri seorang. Perihal tersebut bisa 
mengindikasikan kalau teladan perilaku yang baik penting untuk membentuk 
masyarakat dengan nilai-nilai religius. 
QS. Al-Ahzab (33): 21 berbunyi: 
 
ٓ  َه َكِثْيًرا َلَقْد َكاَن َلُكْم ِفْي َرُسْوِل اللٰ ِه ُأْسَوٌة َحَسَنٌة لََِّمْن َكاَن َيْرُجوا اللٰ َه َواْلَيْوَم اْلٰاِخَر َوَذَكَر اللٰ   
 
Artinya: “Sungguh, sudahiterdapat pada diri Rasulullah ituisuri tauladan yang baik 
bagimu, ialah untukiorang yang mengharapkan rahmat Allah sertaikedatangan hari 
kiamat dan yang banyakimengingat Allah.”116 
Keteladanan (Uswah) ialah salah satu dari tata cara pembelajaran dalam agama 
Islam yang sudah ada semenjak Rasulullah disebut Allah selaku sebuah figure yang 
layak buat diteladani, seperti yang tercantum dalamiQ. S. Al-Ahzab (33): 21 yang 
menyatakan bahwa pada diri Rasulullah terdapatisuri tauladan yang pantas dicontoh.  
Ayat tersebutimenunjukkan kalua suatu pembinaan akhlak mulia memerlukan 
sesuatu contoh sikap yang nampak dalam prosesipembelajaran ialah keteladanan. Allah 
mengutus nabi dari salah seorang manusia supaya manusia lainibisa mengamatinya 
 
116 Al-Qur’an, 33:21. 
 



































dengan panca indera. Sehingga denganidemikian, manusia juga bisa mengikuti sikap 
yang sesuai denganikehendak Allah serta yang bersumber pada fitrah kemanusiaannya. 
QS. Fushshilat (41): 6 berbunyi: 
 
َوَوْيٌل  ٓ  ا ِاَلْيِه َواْسَتْغِفُرْوُه ٓ  ِاَليَّ َانََّمآ ِاٰلُهُكْم ِاَلٌه وَّاِحٌد َفاْسَتِقْيُمْو ٓ  ُقْل ِانََّمآ َاَنْا َبَشٌرمِّْثُلُكْم ُيْوٰحى
ٓ  لِّْلُمْشِرِكْيَن   
 
Artinya: “Katakanlah Muhammad, “Aku ini hanyalahimanusia semacam kalian, 
yangidiwahyukan kepadaku bahwa Tuhanikalian merupakan Tuhan Yang Maha Esa, 
sebab ituitetaplah kalian beribadah kepada-Nyaiserta mohonlah ampunan kepada-Nya, 
serta celakalah untukiorang-orang yang mempersekutukan-Nya.”117 
Dalam Q. S. Fushshilat (41): 6 terdapatiseruan buat manusia dalam meneladani 
Nabi berkenaan dengan letaknya selaku manusia serta utusan Allah. Paling tidak 
didalam ayat tersebut ada dua aspek penting dalam diri Nabi Muhammad SAW, ialah: 
1. Aspek kemanusiaan 
Aspek kemanusiaanipada biasanya dipunyai oleh seseorang manusia selaku 
makhluk psiko fisik. Nabi yang juga seorang manusia mempunyai watak kemanusiaan 
semacam membutuhkan makan serta minum, lahir, keluarga, dewasa, tua, serta pula 
wafat. Mempunyai kemauan serta pula harapan, merasakan bahagia serta sedih, serta 
watak lainnya. tetapi, nabi sanggup menampilkan sikap serta perilaku yang baik. Inilah 
yang jadi bahan pertimbangan supaya manusia bisa mencontoh Nabi Muhammad SAW 
selaku sosok uswatun hasanah.  
 
117 Al-Qur’an, 41:6. 
 



































2. Aspek kenabian 
Nabi jadi sosok ataupun tokoh teladan sebab beliau terpercaya kebenaran perkataan, 
perbuatan, serta perilakunya. Seorang yang benar perkataan, perilaku serta perbuatann 
dalam kegiatan sehari-hari bisa pula dijadikan contoh. Dengan demikian, manusia bisa 
meneladani seorang kala ia memercayainya selaku seorang yang benar serta layak buat 
dijadikan contoh. Di zaman nabi, sahabat-sahabatnya menjadikan Nabi Muhammad 
SAW selaku contoh sebab mereka yakin dan percaya bahwa Nabi hendak membawa 
mereka kepada kehidupan yang baik dan menggapai kebahagiaan dunia serta akhirat. 
Sebab perihal itu, keteladanan seseorang Nabi berangkat dari keyakinan, kepercayaan, 
serta keimanan. 
Mustari mengemukakan didalam bukunya kalua ada lima unsur yang bisa 
meningkatkan manusia jadi religius, ibadah, kepercayaan agama, pengalaman agama, 
pengetahuan agama serta konsekuensi dari keempat unsur tersebut. 
1. Ibadah ialah suatu cara melaksanakan cara penyembahan kepada Tuhan dengan 
seluruh rangkaiannya. Ibadah bisa melindungi keimanan, membagikan garis 
pemisah anatar manusia itu sendiri dengan jiwa yang mengajak pada suatu 
kejahatan. Ibadah itu pula yang memunculkan rasa cinta kepada suatu keluhuran, 
gemar berperilaku ataupun berakhlak mulia serta melaksanakan amal perbuatan 
yang baik serta suci. 
2. Keyakinan agama ialah suatu kepercayaan atas doktrin ketuhanan seperti yakin 
terhadap adanya Tuhan, malaikat, neraka, surga, takdir, serta yang lain. tanpa 
terdapatnya suatu keimanan memanglah tidak akan tempak keberagamaannya. 
Keimanan yang abstrak tersebut butuh didukung oleh suatu sikap keagamaan yang 
bersifat praktis ialah ibadah. 
 



































3. Pengalaman agama ialah suatu perasaan yang dirasakan oleh orang beragama, 
semacam rasa tenang, senang, bersyukur, tenteram, taat, patuh, menyesal, khawatir, 
bertaubat dan lain sebagainya. Pengalaman keagamaan tersebut terkadang lumayan 
mendalam pada individu seorang. 
4. Aktualisasi dari sesuatu doktrin agama yang dihayati seorang yang berbentuk 
perkataan, perilaku, sikap ataupun suatu tindakan. Dengan demikian, perihal 
tersebut bersifat agregasi (penjumlahan) dari unsur lain. Meski demikian, kerap kali 
pengetahuan beragama tidak berkonsekuensi pada suatu sikap keagamaan. 
5. Pengetahuan agama yang berupakan suatu pengetahuan tentang ajaran agama yang 
meliputi bermacam segi dalam sesuatu agama. Yang misalnya ialah pengetahuan 
tentang sholat, zakat, puasa, serta lain sebagainya. Pengetahuan agama juga 
berbentuk pengetahuan tentang sejarah Nabi, peninggalan, cita-cita yang jadi 
panutan serta teladan untuk umat islam.118 
Sukanto dalam Mustari menyatakan bahwa proses pemanusiaan sesuai 
menggunakan kepercayaan yang sebenarnya merupakan sebuah proses internalisasi 
iman, pengetahuan, nilai-nilai, serta keterampilan pada konteks mengakui serta 
mewujudkan nilai-nilai itu kedalam amal sholeh. Proses internalisasi ini baru bisa 
terjadi, bila masih ada proses hubungan antara kesadaran manusia menggunakan 
kehendak berdasarkan Tuhan yang dibawa pada komunikasi sosial. Menginternalisasi 
antaraimerumahkan pada diri atau membatinkan, menginternkan, menempatkan pada 
pemilikan ataupunimenjadikan anggota penuh.119 
Sebagai seorangiyang beragama, maka telah tentu sebuahinilai religiusitas 
harus benar-benaritampak didalam bentuk implementasi perilaku,isikap, atau sebuah 
 
118 MohammadiMustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta:iRaja Grafindo Persada, 2014), 3-4. 
119 Ibid, 4. 
 



































perbuatan serta ucapanipada kehidupan sehari-hari. Orang yang beragama, mengaku 
beriman serta bertaqwa pada Tuhan yang seharusnyaimenampakkan perilaku-perilaku 
yang mencerminkan ketaatanidalam sebuah aturan serta ajaran Tuhan. 
Menurut Abdul Majid pada kehidupan seorang, selain karena faktor pribadi 
yang bersangkutan, maka setidaknya masih ada enam pihak yang turut menaruh saham 
terhadap sebuah perkembangan serta pembentukan sebuah karakter, yaitu: orangtua, 
lingkungan bergaul, lingkungan kerja, lingkungan bermain, lingkungan sekolah, dan 
pada lingkungan di mana beliau berada.120  
Hal tadi sesuai dengan pandangan Lickona yang menegaskan bahwa kiprah 
penting lingkungan pada penanaman nilai moral. Menurutnya, lingkungan Pendidikan 
misalnya sekolah diharuskan menyiapkan lingkungan yang menekankan dalam sebuah 
nilai-nilai kebaikan serta memeliharanya menjadi suatu kesadaran bersama.121 
Pembiasaan sertaipeneladanan juga sangat penting buatimelestarikan perilaku 
religius tersebut buat sebagai bagianidari sebuah perilaku sertaipandangan hidup 
seseorang. Pentingnya bertindakiserta bersikap yang sesuai menggunakaninilai-nilai 
kepercayaani(religiusitas) dan sanggup mengingatkan rakyatiakan pentingnya nilai 
religiusitas padaisebuah kehidupan. 
Dengan demikian,ipembinaan sebuah nilai religiusitasimembutuhkan kiprah 
berdasarkan seluruh pihak,ikerja sama berdasarkan aneka macamiunsur, yaitu mulai 
berdasarkan penegakanihukum serta aturan yang tegas supaya bisaimemelihara suasana 
hidup yangiharmonis, dukungan pemerintah melalui acara-acaraiyang bernuansa 
 
120 AbduliMajid, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam, (Bandung:iRemaja Rosda Karya, 2010), 63. 
121 ThomasiLickona, Educating For Character: MendidikiUntuk Membentuk Karakter, (Jakarta:iBumi Aksara, 
1992), 63. 
 



































religius,iserta suatu pendidikan kepercayaan padaiseluruh lingkungan baik dalam 
masyarakat, dalamikeluarga, dan juga sekolah. 
Nilai religius pada rakyat Indonesia sangatlahipenting, mengingat Indonesia 
mempunyai keragamanipada aneka macam aspek misalnyaisuku, agama, ras dan juga 
golongan. Halitadi tampak dalam sila pertamaiPancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Pembinaaninilai religius pada sebuah kehidupanirakyat Indonesia yang sangat 
beragamitadi bisa ditempuh melalui pendidikanikepercayaan buat meneguhkan 
keyakinan danijuga akan kebenaran kepercayaan sertainilai-nilainya. Selain itu, 
pembinaaninilai religius bisa dilakukanipembiasaan melalui ibadah yang 
diwujudnyatakanipada suatu sikap kehidupan sehari-hari. Pembinaaninilai religius pula 
perlu didukungimenggunakan sebuah penghayataninilai-nilai kepercayaan semenjak 
dari lingkunganikeluarga, sekolah dan juga masyarakat. 
Untuk mencapai sebuah tujuan kehidupan yang harmonis pada kehidupan 
rakyat heterogen di Indonesia, maka perlu sebuah adanya pembinaan nilai religius. 
Upaya tadi harus menjadi gerakan bersama yang terprogram dengan baik oleh sesuatu 
pemerintah serta diimplementasikan secara bersama-sama oleh seluruh elemen 
masyarakat, mulai dari lingkup keluarga, lingkup sekolah serta lingkup masyarakat 
menuju kehidupan bangsa dan juga negara yang harmonis.122 
Implementasi ajaran kepercayaan adalah salah satu cara yang tepat buat 
mengetahui sikap perilaku beragama yang bisa diamati serta dianalisis berdasarkan para 
penganut kepercayaan misalnya: ajaran Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan Khonghucu. 
Dalam pada Islam perilaku beragama dalam tinjauan ritual Islam dalam dijelaskan pada 
 
122 Mardan Umar, UrgansiiNilai-Nilai Religius Dalam KehidupaniMasayarakat Heterogen Di Indonesia, Jurnal 
Civic Education, Vol.i3, No. 1, Juni 2019, 77. 
 



































ibadah sholat, puasa, haji, Ramadhan, perayaan idul fitri, perayaan idul adha (hari 
Qurban), Nuzulul Qur’an, Maulid Nabi Muhammad. 
Implementasi ritual Islam dalam melaksanakan ibadah sholat lima waktu yaitu: 
Subuh, Dhuhur, Ashar, Magrib, Isya’ menggunakan ketentuan waktu masing-masing 
yang diawali dengan bersuci ialah berwudhu sebelum melaksanakan ibadah sholat. 
Sholat merupakan sebuah bentuk implementasi berdasarkan doktrin Islam yang 
tertuang pada kitab suci al-Qur’an. Ibadah sholat mempunyai keterkaitan menggunakan 
pengalaman akhlak yang tertanam dalam masing-masing umat karena, sholat mendidik 
manusia buat terus berlatih secara terus menerus (istiqomah) sehingga, melahirkan 
pribadi manusia yang tabah dan terlatih. Perilaku tabah akan sanggup menjaga emosi 
serta control diri secara arif dan juga bijaksana. 
Ritual Islam mengenai puasa juga sudahiterdoktrin didalam al-Qur’an dan harus 
dilaksanakan atau diwajibkan bagi umat Islam pada saat bulan Ramadhan. Pelaksanaan 
puasa yakni, menggunakan caraimenunda diri buat tidak makan dan minum yang diatur 
dengan waktu yang sudah ditentukan. Pelaksanaan puasa terdapat berbagai bentuk 
puasa sunnah (dianjurkan dan berpahala) yang dilakukan umat Islam. Manfaat yang 
bisa diambil dalam pelaksanaan ibadah puasa ialah mendapatkan tubuh yang sehat dan 
menanamkan hati serta jiwa yang tenang serta mempunyai perilaku yang seimbang dan 
sehat lantaran, adanya keseimbangan nitrogen yang dapat menyehatkan tubuh.123 
C. Peran Pondok Pesantren Terhadap Remaja Punk 
Keberadaan (eksistensi)ipesantren beserta perangkatnyaiselaku lembaga 
pembelajaran sertaidakwah dan lembaga kemasyarakatan yang sudahimembagikan 
warna di daerah-daerah daniberkembang serta tumbuh bersamaimayarakatnya 
 
123 WiwikiSetiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta:iDialektika, 2018), 334-335. 
 



































semenjakiberabad-abad. Oleh sebab itu tidak hanyaisecara kultural lembaga ini dapat 
diterima, apalagi sudah turutidan membagikan corak nilai kehidupaniwarga yang tetap 
berkembangiserta tumbuh. Latar balik pesantreniyang sangat pantas dicermati 
merupakan peranannya selakuiperlengkapan transformasi kultural yangimerata dalam 
masyarakat.124 
Pertumbuhaniteknologi serta ilmu pengetahuan yang sangatipesat mengalahkan 
segalanya. Mayoritasikanak-kanak umur anak mudaikerap banyak menghabiskan 
waktunya buatiberlama-lama dengan bersosialimedia yang tak jarang mereka kerap 
mengabaikanipraktik keberagamaannya semacamisholat berjamaah, serta mengikuti 
aktivitas yang bisaiditingkatkan spiritualitasnya. 
Pondokipesantren ialah salah satu pemecahanidalam menghadapi permasalahan 
kontemporer yangidialami oleh warga muslim masa kini. Permasalahaniyang tengah 
tumbuh dikala ini,iterlebih menimpa sikap keberagamaanianak muda sudah bisa 
dicarikanisolusinya bersama-sama denganimetode dikembalikan padaisyari’at hukum 
yang hakiki ialahial-Qur’an serta Hadits. 
Agama dan seluruh unsur-unsur yang tercantum di dalamnya ialah Cammon 
Material yang disantap dan dianut baik oleh individual mataupun secara komunal. 
Secara parsial suatu agamaiterbentuk oleh bermacam kebiasaan-kebiasaan, permainan 
psikis, keadaan alam rasa, dan sesuatu yang lahir dari benak dan pemahaman tunggal 
manusia. Lebih dari itu, agama ialah bagian dari pengaruh budaya, adat istiadat, tradisi-
tradisi lama leluhur dan secara teologi agama ialah ajaran, wahyu, hukum, dan perintah 
dari Tuhan.  
Dalam titik tertentu beragama sama tingkatannya dengan berbudaya. Bagi 
peranannya kebudayaan sendiri dimaknai selaku seperangkat symbol yang mewakili 
 
124 Z. Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi TentangiPandangan Hidup Kyai, (Jakarta:iLP3ES, 1983), 16. 
 



































tiga aspek ialah: budaya gagasan (identional culture), budayaimaterial (material 
culture), serta budayaisikap (behavioral culture). Symbol-simbol kebudayaan menyatu 
sempurna serta terjalin harmonis dengan keberagamaan yang tercermin melalui sikap 
keagamaan seorang, serta mempengaruhi dalam memastikan orientasi keagamaan 
manusia secara eksplisit.125 
Dalam tingkatkan sikapikeberagamaan anak muda, pondokipesantren yang 
tumbuhidikala ini mempunyai sebagianiupaya serta langkah-langkahiyang konkret 
tidak hanya memakai al-Qur’an sertaiSunnah selaku sumber dalamimengalami 
bermacam kasus yangiada. Bermacam tata caraiserta metode belajar pula 
sudahidikembangkan dari masaike masa. Apalagi pondokipesantren modern dikala ini 
sudahimenggunakan bermacamiberbagai teknologi yang sedang berkembangidi warga 
selaku fasilitas dakwah serta menarik perhatianipemuda muslim untuk 
senantiasaimenekuni ilmu agama.  
Dengan demikian,itekhnologi tidak dijadikan kambing hitamimerosotnya moral 
keberagamaan remaja manakala adaiseseorang yang mengarahkannyaike hal-hal yang 
positif.itidak hanya menggunakanitekhnologi yang ada, pondok pesantrenimasa kini 
lebih banyakimembagikan pelajaraniyang bersifat empiris. Tujuannnya,isetelah 
mereka keluaridari lingkungan pondok pesantren,iserta terjun di lingkungan 
wargaimereka sudah mempunyai bekaliyang cukup.126 
Melalui sebuah bimbinganikeagamaan seseorang berjalanimendekati Tuhan 
serta mengharapiRidha Tuhan. Perbanyak amal kebaikaniberdimensi vertical (ritual 
keagamaan) serta horizontali(pengabdian social). Karena, padaidasarnya agama hadir 
dengan adanyaimisi kebaikan, sacral dan sarat denganinilai-nilai universal. Tujuannya 
 
125 Wiwik Setiyani, Studi Ritual Keagamaan, (Surabaya: Pustaka Idea, 2021), 148-149. 
126 Wahyu Nugroho,iPeran Pondok Pesantren DalamiPembinaan Keberagamaan Remaja, JurnaliKajian 
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tidak lainiadalah agar manusia dapatihidup damai, harmoni denganilingkungan, taat 
aturan,iserta patuh terhadap ajaraniTuhan. Agama mengajarkanipersatuan serta 
perdamaianiumat yang melahirkan sikapisaling menghormati sertaimenghargai orang 
lain.127 
Keberadaanipondok pesantren gelar sepapan bisa dijadikaniselaku salah satu 
fasilitas untukimenambah pengalaman keagamaanimasyarakat sekitar. Dalam perihal 
ini pondokipesantren gelar sepapan telahiberupaya membagikanifasilitas serta 
pelayanan untukiterpenuhinya kebutuhan keberagamaan wargaisekitar. Bermacam 
aktivitas yangidiagendakan pondok pesantren tidak lainibertujuan untuk membagikan 
pembinaan kepadaiwarga. Bersumber pada perihal tersebut, makaikedudukan pondok 
pesantren gelarisepapan merupakan selaku fasilitator. 
Pondokipesantren gelar sepapan pula melaksanakaniperihal yang sama. 
Terdapat sebagianiaktivitas yang tidak hanyaidiperuntukkan buat santri pondok 
pesantren, akanitetapi juga diperuntukkan buat warga DesaiPekuwon khususnya remaja 
dekat pondokipesantren. Aktivitas tersebut biasanyaidilakukan dalam rangka membina 
akhlak sertaisikap keberagamaan remaja. Dengan melibatkaniwarga khususnya remaja 
di dekat pondokipesantren dalam bidang pembelajaraniserta keagamaan, diharapkan 
sanggupimenaikkan pengalaman keberagamaaniwarga. Sehingga perjalanan 
keberagamaaniwarga didasarkan pada ilmu yang sudah dikajinya. 
Peranan pondok pesantreniselanjutnya ialah selaku agent of development. 
Keberadaan pondokipesantren gelar sepapan diharapkan bisaidijadikan selaku kontrol 
sosialikeberagamaaniwarga. Kerutinan pondokipesantren yangimengaitkan remaja 
sekitar dalamisebagianiaktivitas peringatan hari besar agama,imenghasilkanisuasana 
 
127 Wiwik Setiyani, AgamaiSebagai Perilaku Berbasis Harmoni Sosial; ImplementasiiService Learning 
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akrab untuk remaja serta santri sehingga sesekali waktuimereka hendak saling 
membagikan informasi yangipositif. 
Bagi skinner ikatan antara stimulus serta respon terjalin melalui interaksi 
dengan lingkungan yang setelah itu memunculkan pergantianitingkah laku. Teori 
belajar behavioristikiberpengaruh terhadap permasalahanibelajar, sebab belajar 
diartikanisebagai latihan-latihan untuk untuk membentuk ikataniantara stimulus dan 
respons.iDengan memberikan sebuahirangsangan, pelajar akanibereaksi serta 
menanggapi rangsanganitersebut. Oleh karenanya, belajar adalahiakibat adanya 
interaksi antaraistimulus dan respons. Seseorang dapat dianggap telahibelajar jika bisa 
menunjukkaniperubahan pada tingkah lakunya.128 
Skinner mengemukakan bahwa sikap bisa dibedakan menjadi dua yaitu sikap 
yang natural (innate behavior) serta sikap operan (operan behavior). Sikap yang natural 
merupakan sikap yangidibawa sejak lahir yang berbentukirefleks serta insting, 
sebaliknya sikapioperan merupakan sikapiyang dibangun lewatiproses belajar. Sikap 
operan ialah sikapiyang dibangun, dipelajari, serta bisa dikendalikan. Oleh sebab itu 
bisa berubah melalui sebuah proses belajar. Sikap social tumbuh melalui interaksi 
dengan lingkungannya. Teori behavioral sosiologi menjelaskan bahwa lingkungan 
social merupakan faktor terpenting yang dapat memengaruhi perilaku social 
seseorang.129 
Menurut teori tersebut perilaku social santri pondok pesantren gelar sepapan 
dapat dikatakan sebagai sebuah perilaku operan (operan behavior).iPerilaku operan 
merupakaniperilaku yang dibentuk melalui proses belajar.iPerilaku operan ialah 
 
128 Novi IrwaniNahar, Penerapan Teori BelajariBehavioristik Dalam ProsesiPembelajaran, Jurnal Ilmu 
PengetahuaniSosial, Vol. 1, Desember 2016, 72-73. 
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perilakuiyang dipelajari, dibentuk, serta bisaidikendalikan, oleh karenanya bisa dirubah 
melalui proses belajar.  
Sebelum tinggal dalam pesantren pasti ada santri yang sudah berperilaku baik 
serta ada juga santri yang perilakunya kurang baik. Karenanya ketika masuk pesantren, 
para santri dididik kembali sesuai denga napa yang diajarkan di dalam pesantren. Dalam 
proses pembentukan perilaku social santri tentunya tidak semudah yang dibayangkan, 
ada beberapa proses yang perlu dilewati dalam membentuk perilaku social yang baik, 
dari mulai diberlakukannya aturan-aturan bagi seluruh santri yang harus dipatuhi dan 
akan mendapat hukuman ketika melanggar aturan tersebut. 
Pesantrenimempunyai guna ganda (dzu wujuh)idalam pembangunan suatu 
kepribadian, ialahiselaku lembaga pembelajaranikeagamaan yang berperaniuntuk 
menyebariluaskan serta meningkatkan ilmu-ilmuikeagamaan islam daniselaku lembaga 
pengkaderaniyang sukses mencetak kaderiumat serta kader bangsa. 
Didalam pesantreniada pengawasan yang ketat menyangkutitata norma ataupun 
nilai palingiutama tentang sikap peribadatanikhusus serta norma-normaimu’amalat 
tertentu.iBimbingan serta norma belajarisupaya cepat pintar serta cepatiberakhir boleh 
dikatakaninyaris tidak ada. jadi, pembelajaranidipesantren titik tekannyaibukan pada 
aspek kognitif, namun malahipada aspek afektif serta psikomotorik. 
Dengan demikian pondok pesantrenidiharapkan sanggup mencetakimanusia 
muslim selakuipenyuluh ataupun pelopor pembangunaniyang taqwa, cakap, berbudi 
luhur buat bersama-samaibertanggung jawab atas pembangunaniserta keselamatan 
bangsa dan sanggupimenempatkan dirinya dalam matairantai keseluruhan sistem 
pembelajaran nasionalibaik pembelajaran resmi maupun noniresmi dalam rangka 
membangunimanusia seutuhnya. 
 



































Kepribadian pesantreniyang demikian itu menjadikan pesantrenibisa dipandang 
selaku institusi yangievektif dalam pembangunan akhlak, taat beribadah,ibisa mengaji, 
serta yang lainnya.iDisinilah pesantren mengambil kedudukanibuat mengatasi 
persoalan-persoalan tersebutikhususnya krisis moral yang sedangimenyerang. Sebab 
pembelajaranipesantren ialah pembelajaran yang populer denganipembelajaran agama 
dan sepatutnya mampuiuntuk mencetak generasi-generasi berkarakter yangisarat akan 
nilai-nilai islam.130 
 
130 M. Ali Mas’udi, PeraniPesantren Dalam Pembentukan Karakter Bangsa, JurnaliParadigma, Vol. 2, No. 1, 
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Dari penjabaranidan penyajian diatas, bahwa hasilipenelitian mengenai studi tentang 
“Religiusitas Perilaku Remaja Punk Di Pondok Pesantren Gelar Sepapan” dapatipenulis 
simpulkan sebagai berikut: 
1. Lataribelakang remaja punk masuk pondok pesantren gelar sepapan antara lain, 
yang pertama, remaja punk menyadari bahwa ilmu yang mereka miliki masih 
kurang atau belum cukup dan mereka masih membutuhkan belajar untuk 
meningkatkan ilmu pengetahuan mereka terutama tentang agama Islam. Kedua, 
remaja punk belajar ilmu agama di pesantren karena ingin memperbaiki serta 
membiasakan sholat, memperbaiki cara membaca al-Qur’an, terutama untuk 
memperbaiki perilaku agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Ketiga, remaja 
punk masuk pesantren karena mereka ingin membiasakan hidup mandiri, 
memperkuat mental, serta menumbuhkan perilaku sosial yang baik didalam 
pondok pesantren.  
2. Dalam membentuk religiusitas dalam pondok pesantren, remaja punk selalu 
melaksanakan aktivitas keagamaan sehari-hari dalam bentuk sholat lima waktu 
maupun sholat sunnah, puasa sunnah ataupun wajib (padaibulan Ramadhan), 
zakat, membacaial-Qur’an, berperilaku jujuridan terbuka, sopan, saling tolong 
menolong dimana pun mereka berada, suka bergaul, ramah, saling menghargai, 
serta melakukan kebaikan-kebaikan yang mencerminkan nilai-nilai agama 
Islam. 
 



































3. Pondok pesantren gelar sepapan telah menjalankan sebuah peran pendidikan 
pesantren sebagai tujuan untuk membentuk karakter melalui sebuah kegiatan 
bimbingan yang dilakukan pengasuh, guru ataupun pengurus pesantren dengan 
cara baca tulis al-Qur’an, membimbing tata cara beribadah, memberikan teladan 
baik dalam kehidupan sehari-hari, saling menghormati, mempunyai rasa 
terimakasih yang tinggi, disiplin terhadap berbagai ketentuan dan peraturan, 
serta menegur santri ketika berbuat salah. Dengan peran tersebut para santri 
dapatimenerapkan nilai-nilai karakter dalamikehidupan sehari-hari secara 
bertahap. 
B. Saran  
Menjaga serta terus berusaha untuk menjaga keimanan serta keyakinan agar dapat 
menjalankan ibadah, berbuat kebaikan, menjauhi larangan, agar senantiasa bisa menjadi 
muslim yang baik dan pastinya bisa menjadi pribadi yang mempunyai ke nilai religius yang 
kuat agar selalu dapat menjaga keimanan serta dapat mengamalkan ajaran dalam agama 
Islam. 
Kepada remaja punk dan remaja-remaja di luar sana, semoga selalu diberi kelancaran 
dalam menempuh segala Pendidikan, baik belajar ilmu agama, social, dan lainnya, agar 
bisa menjadi remaja yang mempunyai religiusitas yang tinggi, berakhlak, serta dapat 
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